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KOMPILASI DATA PENYUSUNAN INDEKS KETAHANAN PANGAN 

KABUPATEN BERAU TAHUN 2025 

 

Tanggal Terbit  : 18 September 2025 

Kode Rekomendasi : K-25.6405.008 

Cara Pengumpulan Data : Kompromin (kompilasi data sekunder) 

Wilayah Cakupan  : Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan Timur 

 

I. PENYELENGGARA 

Instansi Penyelenggara : Dinas Pangan Kabupaten Berau 

Alamat Lengkap  : Jl. Murjani I No. 80 

Telepon : 081214874944 

Faksimile : - 

E-mail : panganberau@gmail.com 

 

II. PENANGGUNG JAWAB 

Nama : Hery Irwan, S.E., M.E 

Jabatan  : Plt. Kepala Bidang Ketersediaan dan 

Kerawanan Pangan 

Alamat : Jl. Dr. Murjani I No. 80 

Telepon : 081346365284 

Faksimile : - 

E-mail : panganberau@gmail.com 

 

III. PERENCANAAN DAN PERSIAPAN 

Latar Belakang Kegiatan 

Menanggulangi masalah rawan pangan merupakan tantangan bagi semua 

pengambil kebijakan karena merupakan permasalahan kompleks yang 

disebabkan oleh banyak faktor, sehingga dukungan berbagai program dan 

kegiatan dari pemerintah sangat diperlukan untuk mengatasi masalah 

kerawanan pangan di Indonesia. Dalam rangka memantau situasi 

ketahanan dan kerentanan pangan wilayah yang selanjutnya dijadikan 
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bahan rekomendasi kebijakan pengendalian kerawanan pangan diperlukan 

Sistem Informasi Pangan yang komprehensif. Ketentuan Pasal Nomor 17 

tahun 2015 tentang Ketahanan Pangan dan Gizi mengamanatkan 

Pemerintah dan Pemerintah Daerah sesuai dengan kewenangannya 

berkewajiban membangun, menyusun, dan mengembangkan Sistem 

Informasi Pangan dan Gizi yang terintegrasi, yang dapat digunakan untuk 

perencanaan, pemantauan dan evaluasi, stabilisasi pasokan dan harga 

pangan serta sebagai sistem peringatan dini terhadap masalah pangan dan 

kerawanan pangan. 

Berdasarkan ketentuan Pasal 14 dan Pasal 15 Peraturan Presiden 66 Tahun 

2021, Deputi Kerawanan Pangan dan Gizi mempunyai tugas 

menyelenggarakan koordinasi, perumusan, penetapan, dan pelaksanaan 

kebijakan di bidang kerawanan pangan dan gizi, serta pengendalian 

kerawanan pangan dan pengawasan pemenuhan persyaratan gizi pangan. 

Dalam melaksanakan tugas Deputi Kerawanan Pangan dan Gizi 

menyelenggarakan fungsi salah satunya, yaitu koordinasi dan perumusan 

kebijakan di bidang kerawanan pangan dan gizi. Informasi tentang 

ketahanan dan kerentanan pangan penting untuk memberikan informasi 

dan bahan pertimbangan kepada pimpinan dalam merumuskan kebijakan 

program dan kegiatan, baik di tingkat pusat maupun tingkat daerah, untuk 

lebih memprioritaskan intervensi dan program berdasarkan kebutuhan dan 

potensi dampak kerawanan pangan yang tinggi. Informasi tersebut dapat 

dimanfaatkan sebagai salah satu instrumen untuk 

perlindungan/penghindaran dari krisis pangan  dan gizi baik jangka 

pendek, menengah maupun panjang. Salah satu sistem informasi yang 

mendukung kegiatan penanganan kerawanan rawan pangan yang 

dikembangkan oleh Badan Pangan Nasional adalah peta ketahanan dan 

kerentanan pangan.  

Tujuan Kegiatan 

Peta ketahanan dan kerentanan pangan adalah peta tematik yang 

menggambarkan visualisasi geografis dari hasil analisa data indikator 

kerentanan terhadap kerawanan pangan. Peta ketahanan dan kerentanan 

pangan digunakan untuk mengukur situasi ketahanan pangan yang 

bersifat kronis di Kabupetan Berau. 
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Rencana Jadwal Kegiatan 

Kegiatan Tanggal Mulai Tanggal Selesai 

Perencanaan dan Persiapan 01 September 2025 21 September 2025 

Pelaksanaan Lapangan 22 September 2025 30 September 2025 

Pengolahan Data 01 Oktober 2025 15 Oktober 2025 

Analisis Data 16 Oktober 2025 30 Oktober 2025 

Penyajian Hasil 01 November 2025 31 Januari 2026 

Variabel yang Dikumpulkan 

Nama Variabel Definisi 

Referensi 

Waktu 

Produksi Padi 

produksi padi sawah dan padi ladang 

dalam satuan ton 

Setahun yang 

lalu 

Produksi Jagung produksi jagung dalam satuan ton 

Setahun yang 

lalu 

Produksi Ubi Kayu produksi ubi kayu dalam satuan ton 

Setahun yang 

lalu 

Produksi Ubi Jalar produksi ubi jalar dalam satuan ton 

Setahun yang 

lalu 

Produksi pisang produksi pisang dalam satuan ton 

Setahun yang 

lalu 

Produksi Sagu produksi sagu dalam satuan ton 

Setahun yang 

lalu 

Jumlah penduduk jumlah penduduk dalam satuan jiwa 

Setahun yang 

lalu 

Konsumsi energi 

konsumsi energi dalam satuan 

kkal/kap/hr 

Setahun yang 

lalu 

Konsumsi protein 

hewani 

konsumsi protein hewani dalam satuan 

gr/kap/hr 

Setahun yang 

lalu 

Cadangan Pangan 

Pemerintah Desa 

Cadangan Pangan Pemerintah Desa 

dalam satuan ton 

Setahun yang 

lalu 

Lumbung Pangan 

Masyarakat 

Lumbung Pangan Masyarakat dalam 

satuan ton 

Setahun yang 

lalu 

Persentase Penduduk 

dengan Tingkat 

Kesejahteraan 

Rendah 

Persentase Penduduk dengan Tingkat 

Kesejahteraan Rendah dalam satuan % 

Setahun yang 

lalu 

Coefisien Varian Coefisien Varian Harga Harga Beras Setahun yang 
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Nama Variabel Definisi 

Referensi 

Waktu 

Harga Harga Beras 

Medium 

Medium dalam satuan % lalu 

Coefisien Varian 

Harga Harga Daging 

Ayam Ras 

Coefisien Varian Harga Harga Daging 

Ayam Ras dalam satuan % 

Setahun yang 

lalu 

Coefisien Varian 

Harga Harga Teluk 

Ayam Ras 

Coefisien Varian Harga Harga Teluk 

Ayam Ras dalam satuan % 

Setahun yang 

lalu 

Coefisien Varian 

Harga Harga Minyak 

Goreng 

Coefisien Varian Harga Harga Minyak 

Goreng dalam satuan % 

Setahun yang 

lalu 

Prevalence of 

Undernourishment 

PoU adalah proporsi populasi penduduk 

yang mengalami ketidakcukupan 

konsumsi Pangan yang diukur dari 

asupan energi di bawah kebutuhan 

minimum energi/Minimum Dietary 

Energy Requirement (MDER) untuk dapat 

hidup sehat, aktif, dan produktif 

terhadap populasi penduduk secara 

keseluruhan. dalam satuan % 

Setahun yang 

lalu 

Rata-rata Lama 

Sekolah Perempuan 

Usia 15 Tahun ke 

Atas 

Rata-rata Lama Sekolah Perempuan Usia 

15 Tahun ke Atas dalam satuan Tahun 

Setahun yang 

lalu 

Persentase Rumah 

Tangga Tanpa Akses 

ke Air Bersih 

Persentase rumah tangga tanpa akses ke 

air bersih, yaitu persentase rumah 

tangga yang tidak memiliki akses ke air 

minum yang berasal dari air isi ulang, 

leding/PAM, sumur bor/pompa air, 

sumur terlindung serta mata air yang 

terlindung dengan memperhatikan jarak 

ke tempat penampungan 

limbah/kotoran/tinja terdekat minimal 

10 (sepuluh) meter. dalam satuan % 

 

Setahun yang 

lalu 
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Nama Variabel Definisi 

Referensi 

Waktu 

Skor Pola Pangan 

Harapan Konsumsi 

Pola Pangan Harapan (PPH) adalah 

susunan beragam Pangan berdasarkan 

proporsi keseimbangan energi dari 

sembilan kelompok Pangan dengan 

mempertimbangkan segi daya terima, 

ketersediaan Pangan, ekonomi, budaya 

dan agama. Skor PPH Konsumsi 

mencerminkan asupan nutrisi yang 

dikonsumsi oleh masyarakat. PPH 

Konsumsi yang semakin tinggi dalam 

skornya semakin terlihat keragaman 

konsumsi bahan Pangan di suatu 

wilayah. Dalam satuan skor 

 

Setahun yang 

lalu 

Persentase Balita 

dengan Tinggi Badan 

di Bawah Standar 

(Stunting) 

Balita gizi kurang (stunting) adalah anak 

di bawah 5 (lima) tahun yang tinggi 

badannya 

Persentase 

Balita dengan 

Tinggi Badan 

di Bawah 

Standar 

(Stunting) 

 

IV. DESAIN KEGIATAN 

Kegiatan ini Dilakukan : Berulang 

Frekuensi Penyelenggaraan  : Tahunan 

Tipe Pengumpulan Data : Longitudinal Panel 

Cakupan Wilayah 

Pengumpulan Data 

: Sebagian Wilayah Indonesia 

Wilayah Kegiatan : Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan 

Timur 

Metode Pengumpulan Data : Sekunder 

Sarana Pengumpulan Data : Mail 
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V. PENGUMPULAN DATA 

Apakah Melakukan Uji Coba 

(Pilot Study) 

: Tidak 

 

Metode Pemeriksaan 

Kualitas Pengumpulan Data  

: 1. Kunjungan Kembali 

2. Supervisi 

 

VI. PENGOLAHAN DAN ANALISIS 

Tahapan Pengolahan Data 

Penyuntingan (Editing) : Ya 

Penyandian (Coding) : Ya 

Data Entry : Ya 

Penyahihan (Validasi) : Ya 

Metode Analisis : Analisis Deskriptif dan Analisis 

Inferensia 

Unit Analisis : Lainnya – Desa/Kelurahan 

Tingkat Penyajian Hasil 

Analisis 

: Lainnya – Desa/Kelurahan 

 

 

VII. DISEMINAI HASIL 

Tercetak (Hardcopy) : Ya 

Digital (Softcopy)  : Ya 

Data Mikro : Tidak 
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KOMPILASI DATA PENGUJIAN BERKALA KENDARAAN BERMOTOR  

PADA DINAS PERHUBUNGAN KABUPATEN BERAU TAHUN 2026 

 

Tanggal Terbit  : 17 April 2025 

Kode Rekomendasi : K-25.6405.007 

Cara Pengumpulan Data : Kompromin (kompilasi data sekunder) 

Wilayah Cakupan  : Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan Timur 

 

I. PENYELENGGARA 

Instansi Penyelenggara : Dinas Perhubungan Kabupaten Berau 

Alamat Lengkap  

 

: Jl. Raja Alam 1, Rinding, Kabupaten 

Berau 

Telepon : 081312285853 

Faksimile : - 

E-mail : dinasperhubungan.berau@gmail.com 

 

II. PENANGGUNG JAWAB 

Nama : - 

Jabatan  : - 

Alamat : - 

Telepon : - 

Faksimile : - 

E-mail : dinasperhubungan.berau@gmail.com 

 

III. PERENCANAAN DAN PERSIAPAN 

Latar Belakang Kegiatan 

Pengujian kendaraan bermotor merupakan bagian integral dari upaya 

pemerintah dalam meningkatkan keselamatan, keamanan, dan kelestarian 

lingkungan di jalan raya. Seiring dengan pertumbuhan jumlah kendaraan 

bermotor di Indonesia yang terus meningkat setiap tahunnya, risiko 

kecelakaan lalu lintas dan terhadap kondisi kendaraan yang beroperasi di 

jalan. 
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Kementerian Perhubungan sebagai instansi yang berwenang dalam 

penyelenggaraan transportasi nasional memiliki tanggung jawab untuk 

memastikan bahwa setiap kendaraan yang beroperasi telah memenuhi 

persyaratan teknis dan laik jalan sebagaimana diatur dalam Undang-

Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 

serta peraturan turunannya. 

Melalui Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, Kementerian Perhubungan 

secara rutin melaksanakan kegiatan pengujian kendaraan bermotor, baik 

secara berkala maupun insidentil, di berbagai wilayah Indonesia. Pengujian 

ini meliputi pemeriksaan terhadap sistem rem, lampu, emisi gas buang, 

sistem kemudi, ban, dan komponen keselamatan lainnya. Dengan adanya 

kegiatan ini, diharapkan dapat menekan angka kecelakaan lalu lintas akibat 

kendaraan tidak laik jalan dan memperbaiki kualitas udara dari emisi 

kendaraan. 

Selain itu, pengujian kendaraan bermotor juga bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran dan kepatuhan pemilik kendaraan terhadap 

pentingnya pemeliharaan kondisi teknis kendaraannya. Kegiatan ini 

merupakan salah satu bentuk konkret dari implementasi sistem 

transportasi yang aman, tertib, dan berkelanjutan sesuai dengan program 

kerja Kementerian Perhubungan. 

Tujuan Kegiatan 

▪ Memastikan kendaraan memenuhi standar keselamatan dan layak 

beroperasi di jalan raya 

▪ Menjaga keselamatan pengguna jalan dan barang yang diangkut oleh 

kendaraan 

▪ Mematuhi kepatuhan hukum    

▪ Menilai kualitas udara 

▪ Memastikan bahwa kendaraan memenuhi batas emisi gas buang yang 

ditetapkan oleh pemerintah 

Rencana Jadwal Kegiatan 

Kegiatan Tanggal Mulai Tanggal Selesai 

Perencanaan dan Persiapan 01 Desember 2025 31 Desember 2025 

Pelaksanaan Lapangan 02 Januari 2026 31 Desember 2026 

Pengolahan Data 04 Januari 2027 08 Januari 2027 
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Kegiatan Tanggal Mulai Tanggal Selesai 

Analisis Data 11 Januari 2027 15 Januari 2027 

Penyajian Hasil 18 Januari 2027 22 Januari 2027 

Variabel yang Dikumpulkan 

Nama Variabel Definisi 

Referensi 

Waktu 

Jenis 

Kendaraan 

Bermotor 

Jenis kendaraan yang digerakkan oleh peralatan 

teknik yang ada pada kendaraan tersebut. 

Sebulan 

yang lalu 

Uji Berkala 

Kendaraan 

Bermotor 

Pengujian kendaraan bermotor yang dilakukan 

secara berkala terhadap setiap kendaraan 

bermotor, kereta gandengan, dan kereta 

tempelan, yang dioperasikan di jalan. 

Sebulan 

yang lalu 

Unit Pelaksana 

Uji Berkala 

Kendaraan 

Bermotor 

Unit tempat dilaksanakannya kegiatan uji 

berkala kendaraan bermotor. 

Sebulan 

yang lalu 

Bukti Lulus Uji 

Berkala 

Kendaraan 

Bermotor 

Tanda bukti lulus uji berkala yang diberikan 

dalam bentuk Kartu Uji dan Tanda Uji yang 

menyatakan kendaraan bermotor wajib uji 

berkala telah lulus pemeriksaan teknis dan 

pengujian laik jalan kendaraan bermotor dan 

mendapat pengesahan dari Penguji kendaraan 

bermotor yang memiliki wewenang untuk 

mengesahkan bukti lulus uji berkala kendaraan 

bermotor. 

Sebulan 

yang lalu 

Penguji 

Kendaraan 

Bermotor 

Petugas yang diberi tugas, tanggungjawab, 

wewenang, dan hak secara penuh oleh pejabat 

yang berwenang untuk melakukan pengujian 

berkala kendaraan bermotor. 

Sebulan 

yang lalu 
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Nama Variabel Definisi 

Referensi 

Waktu 

Badan Usaha 
Badan Usaha Milik Negara, Badan Usaha Milik 

Daerah, atau badan hukum Indonesia. 

Sebulan 

yang lalu 

Kendaraan 

Bermotor 

Setiap kendaraan yang digerakkan oleh 

peralatan mekanik berupa mesin selain 

kendaraan yang berjalan di atas reI. 

Sebulan 

yang lalu 

Mobil 

Penumpang 

Kendaraan Bermotor angkutan orang yang 

memiliki tempat duduk maksimal 8 (delapan) 

orang, termasuk untuk pengemudi atau yang 

beratnya tidak lebih dari 

3.500 (tiga ribu lima ratus) kilogram. 

 

Sebulan 

yang lalu 

Mobil 

Penumpang 

Umum 

Mobil Penumpang yang digunakan untuk 

angkutan orang dengan dipungut bayaran. 

Sebulan 

yang lalu 

Mobil Bus 

Kendaraan Bermotor angkutan orang yang 

memiliki tempat duduk lebih dari 8 (delapan) 

orang, termasuk untuk pengemudi dan/ atau 

yang beratnya lebih dari 3.500 (tiga ribu lima 

ratus) kilogram. 

Sebulan 

yang lalu 

Mobil Barang 
Kendaraan Bermotor yang dirancang sebagian 

atau seluruhnya untuk mengangkut barang. 

Sebulan 

yang lalu 

Jumlah 

Kendaraan 

yang diuji 

Kendaraan Bermotor sebagaimana dimaksud 

pada pasal 47 ayat (1) huruf a (Kendaraan 

Bermotor) dikelompokkan berdasarkan jenis: a. 

Sepeda Motor; b. Mobil; c. Mobil bus; d. Mobil 

barang; dan e. Kendaraan Khusus. 

Sebulan 

yang lalu 

Jumlah 

Kendaraan 

Wajib Uji 

Setiap kendaraan yang berdasarkan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku wajib di uji 

untuk menentukan kelaikan jalan yaitu Mobil 

Sebulan 

yang lalu 
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Nama Variabel Definisi 

Referensi 

Waktu 

bus, Mobil penumpang umum, Mobil barang, 

Kendaraan khusus, Kereta gandengan dan 

Kereta tempelan yang dioperasikan di jalan. 

Merk 

Kendaraan 

Bermotor 

Merek dari kendaraan bermotor yang diuji. 
Sebulan 

yang lalu 

Daya Angkut 

Kendaraan 

Bermotor 

Daya angkut dari kendaraan bermotor yang 

diuji. 

Sebulan 

yang lalu 

Umur 

Kendaraan 

Bermotor 

Umur pemakaian dari kendaraan bermotor yang 

diuji. 

Sebulan 

yang lalu 

Muatan Sumbu 
Tekanan maksimum yang diberikan oleh sumbu 

kendaraan terhadap jalan. 

Sebulan 

yang lalu 

 

IV. DESAIN KEGIATAN 

Kegiatan ini Dilakukan : Berulang 

Frekuensi Penyelenggaraan  : Bulanan 

Tipe Pengumpulan Data : Longitudinal Cross Sectional 

Cakupan Wilayah 

Pengumpulan Data 

: Sebagian Wilayah Indonesia 

Wilayah Kegiatan 

 

: Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan 

Timur 

Metode Pengumpulan Data : Sekunder 

Sarana Pengumpulan Data 

 

: Lainnya – Sistem Aplikasi BLUe (Bukti 

Lulus Uji elektronik) 
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V. PENGUMPULAN DATA 

Apakah Melakukan Uji Coba 

(Pilot Study) 

: Tidak 

Metode Pemeriksaan 

Kualitas Pengumpulan Data  

: 1. Supervisi 

 

 

VI. PENGOLAHAN DAN ANALISIS 

Tahapan Pengolahan Data 

Penyuntingan (Editing) : Tidak 

Penyandian (Coding) : Tidak 

Data Entry : Tidak 

Penyahihan (Validasi) : Ya 

Metode Analisis : Analisis Deskriptif 

Unit Analisis 

 

: 1. Individu 

2. Usaha dan Perusahaan 

Tingkat Penyajian Hasil 

Analisis 

: Kabupaten atau Kota 

 

VII. DISEMINAI HASIL 

Tercetak (Hardcopy) : Tidak 

Digital (Softcopy)  : Ya 

Data Mikro : Ya 
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KOMPILASI INFORMASI PASAR KERJA 

KABUPATEN BERAU TAHUN 2026 

 

Tanggal Terbit  : 17 April 2025 

Kode Rekomendasi : K-25.6405.007 

Cara Pengumpulan Data : Kompromin (kompilasi data sekunder) 

Wilayah Cakupan  : Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan Timur 

 

I. PENYELENGGARA 

Instansi Penyelenggara 

 

: Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Kabupaten Berau 

Alamat Lengkap  

 

: Jl. Murjani 1 Nomor 96 Tanjung 

Redeb 

Telepon : - 

Faksimile : - 

E-mail : indahmeyf@gmail.com 

 

II. PENANGGUNG JAWAB 

Nama : Dewi Rakhmasari, SPsi, Msi. 

Jabatan  

 

: Kepala Bidang Penempatan Tenaga 

Kerja 

Alamat : Jalan Tarap 

Telepon : 081392438968 

Faksimile : - 

E-mail : dewirakhmasari@gmail.com 

 

III. PERENCANAAN DAN PERSIAPAN 

Latar Belakang Kegiatan 

▪ Memberikan dasar untuk merancang, melaksanakan, memantau, dan 

mengevaluasi kebijakan ketenagakerjaan 

▪ Membantu pencari kerja dalam membuat keputusan yang tepat saat 

mencari pekerjaan 
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▪ Membantu pekerja yang mengalami pemutusan hubungan kerja (PHK) 

untuk mendapatkan pekerjaan baru 

▪ Meningkatkan kompetensi SDM agar sesuai dengan kebutuhan pasar 

kerja 

▪ Meningkatkan daya saing tenaga kerja 

▪ Menciptakan peluang kerja lebih luas 

▪ Meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan 

Tujuan Kegiatan 

▪ Memberi dasar untuk kebijakan ketenagakerjaan dan perburuhan 

▪ Membantu pencari kerja dalam membuat keputusan yang tepat 

▪ Meningkatkan kompetensi SDM agar sesuai dengan kebutuhan pasar 

kerja 

▪ Menciptakan peluang kerja lebih luas 

▪ Meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan 

▪ Mengoptimalkan pelaksanaan Jaminan Kehilangan Pekerjaan (JKP) 

Rencana Jadwal Kegiatan 

Kegiatan Tanggal Mulai Tanggal Selesai 

Perencanaan dan Persiapan 01 April 2025 18 April 2025 

Pelaksanaan Lapangan 21 April 2025 30 April 2025 

Pengolahan Data 25 April 2025 30 April 2025 

Analisis Data 01 Mei 2025 16 Mei 2025 

Penyajian Hasil 19 Mei 2025 30 Mei 2025 

Variabel yang Dikumpulkan 

Nama 

Variabel 

Definisi 

Referensi 

Waktu 

Pencari Kerja 

Banyaknya pencari kerja yang terdaftar dalam 

Sistem Informasi dan Aplikasi Pelayanan 

Ketenagakerjaan yang dilakukan secara mandiri 

dan atau oleh pelaksana penempatan tenaga 

kerja dan atau pemberi kerja. atau ingin pindah 

pekerjaan 

Sebulan 

yang lalu 

Lowongan 

Pekerjaan 

Banyaknya dari lowongan pekerjaan yang 

didaftarkan dalam Sistem Informasi dan Aplikasi 

Sebulan 

yang lalu 
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Nama 

Variabel 

Definisi 

Referensi 

Waktu 

Pelayanan Ketenagakerjaan oleh pelaksana 

penempatan tenaga kerja dan atau pemberi 

kerja. 

Umur 

Lama waktu hidup sejak dilahirkan yang dihitung 

dalam tahun menurut sistem kalender Masehi 

dengan pembulatan ke bawah atau umur ulang 

tahun yang terakhir. Dalam pengumpulan data 

direkomendasikan menggunakan kelompok 

umur tunggal, sedangkan untuk penyajian data 

direkomendasikan menggunakan kelompok 

umur tunggal, kelompok umur 5 tahunan, 

kelompok umur 10 tahunan, dan/atau kelompok 

umur dependensi. 

Sebulan 

yang lalu 

Jenjang 

Pendidikan 

Tertinggi yang 

Ditamatkan 

Tahapan pendidikan yang dicapai seseorang 

setelah menamatkan pelajaran pada jenjang 

pendidikan tertinggi yang dikutinya dengan 

mendapatkan tanda tamat sekolah (ijazah). 

Sebulan 

yang lalu 

Jenis Kelamin 

Perbedaan antara perempuan dengan laki-laki 

secara fisiologis yang ditandai dengan ciri-ciri 

fisik tertentu. Jenis kelamin terbagi atas 

perempuan dan laki-laki. 

Sebulan 

yang lalu 

 

 

 

IV. DESAIN KEGIATAN 

Kegiatan ini Dilakukan : Berulang 

Frekuensi Penyelenggaraan  : Bulanan 

Tipe Pengumpulan Data : Longitudinal Cross Sectional 
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Cakupan Wilayah 

Pengumpulan Data 

: Sebagian Wilayah Indonesia 

Wilayah Kegiatan 

 

: Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan 

Timur 

Metode Pengumpulan Data : Sekunder 

Sarana Pengumpulan Data 

 

: Lainnya – pengumpulan data didapatkan 

dari data AK1 atau kartu kuning 

 

V. PENGUMPULAN DATA 

Apakah Melakukan Uji Coba 

(Pilot Study) 

: Tidak 

Metode Pemeriksaan 

Kualitas Pengumpulan Data  

 

: Lainnya – Verifikasi berkas pengajuan 

AK1 

 

 

VI. PENGOLAHAN DAN ANALISIS 

Tahapan Pengolahan Data 

Penyuntingan (Editing) : Tidak 

Penyandian (Coding) : Ya 

Data Entry : Ya 

Penyahihan (Validasi) : Ya 

Metode Analisis : Analisis Deskriptif 

Unit Analisis : Individu 

Tingkat Penyajian Hasil 

Analisis 

: Kabupaten atau Kota 

 

 

VII. DISEMINAI HASIL 

Tercetak (Hardcopy) : Ya 

Digital (Softcopy)  : Ya 

Data Mikro : Tidak 
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KOMPILASI DATA KEBENCANAAN DI 

KABUPATEN BERAU TAHUN 2025 

 

Tanggal Terbit  : 17 April 2025 

Kode Rekomendasi : K-25.6405.004 

Cara Pengumpulan Data : Kompromin (kompilasi data sekunder) 

Wilayah Cakupan  : Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan Timur 

 

I. PENYELENGGARA 

Instansi Penyelenggara : BPBD Kabupaten Berau 

Alamat Lengkap  : Jl. H. Isa I RT. 21, Tanjung Redeb 

Telepon : 0811591966 

Faksimile : - 

E-mail : bpbdberau@gmail.com 

 

II. PENANGGUNG JAWAB 

Nama : Nopian Hidayat 

Jabatan  : Kepala Bidang 

Alamat : Jl. H. Isa I No, 21 

Telepon : 08115378008 

Faksimile : - 

E-mail : bpbdberau@gmail.com 

 

III. PERENCANAAN DAN PERSIAPAN 

Latar Belakang Kegiatan 

Kabupaten Berau memiliki catatan sejarah kebencanaan. Berdasarkan Data 

Informasi Bencana Indonesia (DIBI), setidaknya terdapat  9 jenis bencana yaitu: 

banjir, banjir bandang, cuaca ekstrem, gelombang ekstrem dan abrasi, 

gempabumi, kebakaran hutan dan lahan, kekeringan, tanah longsor, dan 

tsunami. 

Di dalam Rancangan Teknokratik RPJMN 2025-2029, evaluasi kinerja 

pembangunan daerah (EKPD) Provinsi Kalimantan Timur pada capaian 



 

 27 

 

penurunan indeks risiko bencana termasuk masih kurang, sehingga perlu 

dilakukan penguatan program prioritas untuk pengurangan risiko bencana. 

Sejalan dengan hal ini Kabupaten Berau sebagai salah satu kabupaten di 

Kalimantan Timur yang memiliki potensi ancaman bencana tinggi perlu 

melakukan review dan penyusunan kembali dokumen kajian risiko bencana 

dengan dukungan penganggaran dari APBD. Inisiasi ini dilakukan oleh Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) sebagai lembaga yang 

mengkoordinasikan kegiatan penanggulangan bencana dan didukung oleh 

semua stakeholders terkait yang ada di Kabupaten Berau. Program ini muncul 

karena kesadaran kolektif bahwa wilayah Kabupaten Berau memiliki potensi 

ancaman, kerentanan, dan kapasitas yang kompleks dilihat dari aspek 

geologis, hidrometeorologis, geografis, demografi, topografi, dan sosial 

ekonomi serta budaya. 

Berdasarkan Indeks Risiko Bencana Indonesia (IRBI) tahun 2023, Kabupaten 

Berau memiliki Skor IRBI 173,74 dengan katagori kelas risiko Tinggi. Indeks 

Risiko Bencana Kabupaten Berau masuk dalam urutan ke 46 dari 514 

kabupaten/kota di Indonesia, sejajar dengan Kabupaten Morowali, Halmahera 

Timur, Lebak,dan Konawe Utara di 50 besar secara nasional. Sedangkan di 

Kabupaten Berau Kabupaten Beraumenempati urutan ke 3 dari 10 

kabupaten/kota yang ada. Berdasarkan data Indeks Risiko Bencana Indonesia 

dari tahun 2015 sampai tahun 2023, Kabupaten Berau mengalami stagnasi 

indeks risiko bencana pada rentang waktu 2015-2021, yaitu pada nilai 202,40 

hal ini ditengarai karena nilai kapasitas daerah yang cenderung konstan. 

Sedangkan pada tahun 2022 Kabupaten Berau mengalami penurunan indeks 

risiko bencana dari 204,40 pada tahun sebelumnya menjadi 188,37 dan 

berlanjut pada tahun 2023 menjadi 173,74 dengan kelas risiko masih pada 

level tinggi. Kondisi ini menjadi salah satu indikator yang menunjukkan bahwa, 

kapasitas Kabupaten Berau dalam upaya pengurangan risiko bencana terus 

mengalami peningkatan. Kejadian bencana tersebut menimbulkan dampak 

korban jiwa, kerugian harta benda dan kerusakan lingkungan/lahan, serta 

menimbulkan dampak psikologis bagi masyarakat Kabupaten Berau.  

Kondisi daerah dengan kerentanan yang tinggi di Kabupaten Berau 

mengharuskan pemerintah daerah untuk melakukan manajemen pengurangan 

risiko bencana yang terpadu. Upaya tersebut perlu didukung dengan 

tersedianya dokumen kajian risiko bencana. Berdasarkan hasil kajian risiko 
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bencana tahun 2020-2024, Kabupaten Berau memiliki 9 jenis bencana yaitu: 

banjir, banjir bandang, cuaca ekstrem, gelombang ekstrem dan abrasi, 

gempabumi, kebakaran hutan dan lahan, kekeringan, tanah longsor, dan 

tsunami. Kompleksnya permasalahan bencana memerlukan rencana 

penanggulangan bencana yang terpadu. Banyak program penanggulangan 

bencana yang dilakukan selama ini, belum didasarkan pada langkah- langkah 

sistematis, sehingga terjadi tumpang tindih kegiatan dan beberapa sektor 

kegiatan strategis yang penting tidak tertangani dengan baik. Undang-undang 

Nomor 24 Tahun 2007 tentang penanggulangan bencana pada pasal 35 dan 

36 mengamanatkan agar setiap daerah mempunyai dokumen perencanaan 

penanggulangan bencana yang didasarkan pada hasil kajian risiko bencana. 

Secara lebih rinci disebutkan di dalam Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 

2008 tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana bahwa perencanaan 

penanggulangan bencana disusun berdasarkan analisis risiko bencana dan 

merupakan bagian dari perencanaan pembangunan. Di tengah fakta bahwa 

Kabupaten Berau secara geografis rawan bencana, maka pemeritah daerah 

wajib melindungi seluruh masyarakat dari risiko bencana sebagai pelaksanaan 

standar pelayanan minimal (SPM), salah satunya melalui penyusunan dokumen 

kajian risiko bencana. 

Tujuan Kegiatan 

▪ Respon Cepat Darurat Bencana Kabupaten/Kota ini adalah untuk 

melaksanakan penetapan status darurat bencana dan respon cepat terhadap 

kejadian darurat bencana 

▪ Menyusun data spasial berupa peta bahaya, peta kerentanan, peta kapasitas, 

dan peta risiko untuk masing- masing jenis ancaman bencana yang ada di 

Kabupaten Berau. 

▪ Melakukan analisis tingkat bahaya, tingkat kerentanan, tingkat kapasitas, 

dan tingkat risiko untuk masing-masing jenis bencana yang ada di 

Kabupaten Berau. 

▪ Merumuskan bencana prioritas yang ada di Kabupaten Berau berdasarkan 

pemeringkatan tingkat risiko bencana. 

Rencana Jadwal Kegiatan 

Kegiatan Tanggal Mulai Tanggal Selesai 

Perencanaan dan Persiapan 01 Desember 2025 31 Desember 2025 
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Kegiatan Tanggal Mulai Tanggal Selesai 

Pelaksanaan Lapangan 01 Januari 2026 31 Desember 2026 

Pengolahan Data 02 Januari 2026 31 Januari 2026 

Analisis Data 02 Januari 2027 28 Februari 2027 

Penyajian Hasil 02 Februari 2027 28 Februari 2027 

Variabel yang Dikumpulkan 

Nama 

Variabel 

Definisi 

Referensi 

Waktu 

Jenis 

bencana 

Jenis peristiwa yang mengancam dan mengganggu 

kehidupan dan penghidupan masyarakat. 

setahun 

yang lalu 

Jumlah 

Kejadian 

Bencana 

Banyaknya kejadian peristiwa atau rangkaian peristiwa 

yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan 

penghidupan masyarakat yang disebabkan faktor alam 

dan/atau faktor nonalam maupun faktor manusia, 

sehingga mengakibatkan timbulnya korban manusia, 

kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan 

dampak psikologis. 

setahun 

yang lalu 

Tanggal 

bencana 

Tanggal Bencana waktu hari terjadinya suatu bencana, 

biasanya dituliskan dalam format kalender. 

setahun 

yang lalu 

Jumlah 

korban 

Banyaknya orang yang mengalami kerusakan lingkungan, 

kerugian harta benda, dampak psikologis, dan meninggal 

dunia akibat kecelakaan, bencana, dan/atau kondisi 

membahayakan manusia. 

setahun 

yang lalu 

 

IV. DESAIN KEGIATAN 

Kegiatan ini Dilakukan : Berulang 

Frekuensi Penyelenggaraan  : Tahunan 

Tipe Pengumpulan Data : Longitudinal Cross Sectional 

Cakupan Wilayah 

Pengumpulan Data 

: Sebagian Wilayah Indonesia 

Wilayah Kegiatan 

 

: Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan 

Timur 
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Metode Pengumpulan Data : Sekunder 

Sarana Pengumpulan Data 

 

: Paper-assisted Personal Interviewing (PAPI) 

 

V. PENGUMPULAN DATA 

Apakah Melakukan Uji Coba 

(Pilot Study) 

: Tidak 

Petugas Pengumpulan Data  : Staf Instansi Penyelenggara 

Persyaratan Pendidikan 

Terendah Petugas 

Pengumpualan Data 

: SMA atau SMK 

Jumlah Petugas 

 

 

: 1. Supervisor/Penyelia/Pengawas : 1 Orang 

2. Pengumpul data/enumerator : 3 Orang 

Apakah Melakukan Pelatihan 

Petugas? 

: Tidak 

Metode Pemeriksaan Kualitas 

Pengumpulan DAta 

: 1. Kunjungan Kembali 

2. Supervisi 

 

VI. PENGOLAHAN DAN ANALISIS 

Tahapan Pengolahan Data 

Penyuntingan (Editing) : Ya 

Penyandian (Coding) : Tidak 

Data Entry : Ya 

Penyahihan (Validasi) : Ya 

Metode Analisis : Analisis Deskriptif 

Unit Analisis 

 

 

 

 

: 1. Individu 

2. Rumah Tangga 

3. Usaha dan Perusahaan 

4. Lainnya : Pohon Tumbang, Gempa Bumi 
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Tingkat Penyajian Hasil 

Analisis 

: Kabupaten Atau Kota 

 

 

VII. DISEMINAI HASIL 

Tercetak (Hardcopy) : Ya 

Digital (Softcopy)  : Ya 

Data Mikro : Tidak 
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KOMPILASI DATA TENAGA KESEHATAN 

KABUPATEN BERAU TAHUN 2025 

 

Tanggal Terbit  : 16 April 2025 

Kode Rekomendasi : K-25.6405.002 

Cara Pengumpulan Data : Kompromin (kompilasi data sekunder) 

Wilayah Cakupan  : Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan Timur 

 

I. PENYELENGGARA 

Instansi Penyelenggara : Dinas Kesehatan Kabupaten Berau 

Alamat Lengkap  : Tanjung Redeb 

Telepon : - 

Faksimile : - 

E-mail : dinkesberau@gmail.com 

 

II. PENANGGUNG JAWAB 

Nama : Sitti Zakiah 

Jabatan  

 

: Kepala Bidang Sumber Daya 

Kesehatan 

Alamat : Jl. Mawar No. 003, Tanjung Redeb 

Telepon : 081347190278 

Faksimile : - 

E-mail : sdk@dinkesberau.id 

 

III. PERENCANAAN DAN PERSIAPAN 

Latar Belakang Kegiatan 

Tenaga Kesehatan merupakan komponen utama dalam pembangunan 

kesehatan dan pelayanan kesehatan yang bermutu. Ketersediaan tenaga 

kesehatan yang cukup, berkualitas, dan terdistribusi secara merata merupakan 

syarat mutlak dalam mewujudkan pelayanan kesehatan yang adil dan merata 

bagi seluruh masyarakat. Di Kabupaten Berau, Kalimantan Timur, tantangan 

geografis yang meliputi wilayah pesisir, kepulauan, dan pedalaman menjadikan 
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distribusi dan manajemen Sumber Daya Manusia Kesehatan (SDMK) sebagai isu 

strategis yang perlu penanganan berbasis data yang akurat dan mutakhir. 

Seiring dengan dinamika kebijakan nasional, seperti penghapusan tenaga 

honorer, keterbatasan rekrutmen ASN, serta mobilitas tenaga kesehatan, 

terjadi ketidakseimbangan distribusi Tenaga Kesehatan di berbagai fasilitas 

pelayanan kesehatan. Kondisi ini berdampak pada rendahnya kualitas 

pelayanan di beberapa wilayah, terutama daerah terpencil. Untuk mengatasi 

persoalan tersebut, dibutuhkan sistem informasi yang terintegrasi guna 

menyajikan data Tenaga kesehatan secara lengkap, akurat, dan real-time 

sebagai dasar pengambilan keputusan. 

Sistem Informasi Sumber Daya Manusia Kesehatan (SISDMK) adalah platform 

nasional yang dikembangkan oleh Kementerian Kesehatan sebagai alat utama 

dalam manajemen informasi Tenaga Kesehatan, mulai dari perencanaan, 

pengadaan, distribusi, pengembangan, hingga retensi tenaga kesehatan. 

Melalui SISDMK, pemerintah daerah, termasuk Kabupaten Berau, dapat 

melakukan kompilasi dan verifikasi data tenaga kesehatan secara terstruktur 

dan terpusat. 

Oleh karena itu, Dinas Kesehatan Kabupaten Berau menyelenggarakan kegiatan 

Kompilasi Data Tenaga Kesehatan Kabupaten Berau, sebagai langkah strategis 

dalam menyempurnakan basis data tenaga kesehatan yang tersebar di seluruh 

fasilitas layanan kesehatan, baik Puskesmas, rumah sakit, maupun klinik 

pemerintah. Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan seluruh data tenaga 

kesehatan terinput dan tervalidasi dalam SISDMK sesuai dengan kondisi terkini 

di lapangan. 

Dengan adanya data Tenaga Kesehatan yang akurat dalam SISDMK, 

perencanaan kebutuhan tenaga kesehatan, pengusulan formasi ASN, distribusi 

tenaga, serta pengembangan kapasitas Tenaga Kesehatan dapat dilakukan 

secara lebih efektif dan efisien. Selain itu, kegiatan ini merupakan wujud 

komitmen Kabupaten Berau dalam mendukung kebijakan satu data kesehatan 

nasional dan memperkuat sistem kesehatan daerah yang tangguh dan 

responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

Kegiatan ini termasuk dalam sub kegiatan Perencanaan dan Distribusi serta 

Pemerataan Sumber Daya Manusia Kesehatan pada Dinas Kesehatan Kabupaten 

Berau. 
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Tujuan Kegiatan 

▪ Mendapatkan data Tenaga Kesehatan yang akurat dan terkini, mencakup 

jumlah, jenis tenaga, latar belakang pendidikan, status kepegawaian, lokasi 

penempatan, serta kompetensi masing-masing tenaga kesehatan di seluruh 

wilayah Kabupaten Berau. 

▪ Memetakan persebaran tenaga kesehatan secara rinci di setiap fasilitas 

pelayanan kesehatan, baik Puskesmas, Rumah Sakit, maupun klinik 

pemerintah, untuk mengidentifikasi wilayah yang mengalami kekurangan 

atau kelebihan tenaga. 

▪ Mendukung pengelolaan Tenaga Kesehatan berbasis data, sebagai dasar 

dalam perencanaan kebutuhan, pengusulan formasi ASN, rekrutmen tenaga 

kontrak, serta redistribusi dan retensi tenaga kesehatan. 

▪ Memperkuat pemanfaatan Sistem Informasi SDMK (SISDMK) sebagai 

platform nasional yang digunakan untuk manajemen data dan informasi 

Tenaga Kesehatan secara digital, terintegrasi, dan berkelanjutan. 

▪ Mendukung perencanaan kebijakan kesehatan daerah, khususnya dalam 

upaya pemerataan akses dan peningkatan mutu pelayanan kesehatan bagi 

masyarakat Kabupaten Berau, terutama di daerah terpencil dan sulit 

dijangkau. 

Rencana Jadwal Kegiatan 

Kegiatan Tanggal Mulai Tanggal Selesai 

Perencanaan dan Persiapan 01 November 2025 31 Desember 2025 

Pelaksanaan Lapangan 01 Januari 2026 28 Februari 2026 

Pengolahan Data 01 Februari 2026 31 Maret 2026 

Analisis Data 01 Maret 2026 30 April 2026 

Penyajian Hasil 01 Mei 2026 30 Mei 2026 

Variabel yang Dikumpulkan 

Nama Variabel Definisi 

Referensi 

Waktu 

Jumlah Dokter 

Banyaknya dokter, termasuk dokter spesialis (selain 

spesialis gigi) dandokter umum di fasilitas kesehatan 

pada wilayah dan periode waktu tertentu. 

Desember 
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Nama Variabel Definisi 

Referensi 

Waktu 

Jumlah Dokter 

Gigi 

Banyaknya dokter gigi, termasuk dokter spesialis gigi 

dan dokter gigi di fasilitas kesehatan pada wilayah 

dan periode waktu tertentu. 

Desember 

Jumlah Tenaga 

Gizi 

Banyaknya tenaga kesehatan yang telah memenuhi 

kualifikasi bidang gizi yang terdiri dari nutrisionis 

dan dietisien sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

Desember 

Jumlah Tenaga 

Kebidanan 

Banyaknya tenaga kesehatan yang memiliki 

kewenangan berdasarkan kompetensi untuk 

melakukan pelayanan kesehatan ibu, pelayanan 

kesehatan anak, dan pelayanan kesehatan 

reproduksi perempuan dan keluarga berencana. 

Desember 

Jumlah Tenaga 

Kefarmasian 

Banyaknya tenaga kesehatan yang melakukan 

pekerjaan kefarmasian yang terdiri atas apoteker 

dan tenaga teknis kefarmasian pada wilayah dan 

periode waktu tertentu. 

Desember 

Jumlah Tenaga 

Keperawatan 

Banyaknya tenaga kesehatan yang memiliki 

kewenangan berdasarkan kompetensi untuk 

melakukan asuhan keperawatan serta tindakan 

kolaborasi keperawatan dengan tenaga kesehatan 

lain sesuai kualifikasinya. Perawat mencakup 

perawat kesehatan masyarakat, perawat kesehatan 

anak, perawat maternitas, perawat medikal bedah, 

perawat geriatri, dan perawat kesehatan jiwa. 

Desember 

Jumlah Tenaga 

Kesehatan 

Lingkungan 

Banyaknya tenaga kesehatan yang memenuhi 

kualifikasi bidang kesehatan lingkungan, mencakup 

tenaga lingkungan, entomolog kesehatan, dan 

mikrobiolog kesehatan. 

Desember 
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Nama Variabel Definisi 

Referensi 

Waktu 

Jumlah Tenaga 

Kesehatan 

Masyarakat 

Banyaknya tenaga kesehatan yang telah memenuhi 

kualifikasi bidang kesehatan masyarakat yang terdiri 

dari epidemiolog kesehatan, tenaga promosi 

kesehatan dan ilmu perilaku, pembimbing 

kesehatan kerja, tenaga administrasi dan kebijakan 

kesehatan, tenaga biostatistik dan kependudukan, 

serta tenaga kesehatan reproduksi dan keluarga 

sesuai dengan peraturan perundangundangan yang 

berlaku. 

Desember 

Jumlah Tenaga 

Kesehatan 

Tradisional 

Banyaknya tenaga kesehatan yang telah memenuhi 

kualifikasi bidang kesehatan tradisional yang terdiri 

atas tenaga kesehatan tradisional ramuandan 

tenaga kesehatan tradisional keterampilan sesuai 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Desember 

Jumlah Tenaga 

Keteknisan 

Medis 

Banyaknya tenaga kesehatan yang memiliki 

kompetensi keteknisian medis, mencakup perekam 

medis dan informasi kesehatan, teknik 

kardiovaskuler, tenisi pelayanan darah, refraksionis 

optisien/optometris, teknisi gigi, penata anestesi, 

terapis gigi dan mullut, dan audiologis. 

Desember 

Jumlah Tenaga 

Keterapian 

Fisik 

Banyaknya tenaga kesehatan yang memiliki 

kompetensi dalam terapi fisik, mencakup 

fisioterapis, okupasi terapis, terapis wicara, dan 

akupunktur. 

Desember 

Jumlah Tenaga 

Teknik 

Biomedika 

Banyaknya tenaga kesehatan yang telah memenuhi 

kualifikasi bidang teknik biomedika yang terdiri atas 

radiografer, elektromedis, ahli teknologi 

laboratorium medik, fisikawan medik, radioterapis 

dan ortotik prostetik. 

Desember 
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Nama Variabel Definisi 

Referensi 

Waktu 

Jumlah Tenaga 

Medis 

Banyaknya tenaga kesehatan yang berhubungan 

dengan bidang kedokteran, mencakup dokter, 

dokter gigi, dokter spesialis, dan dokter gigi 

spesialis. 

Desember 

Jenis Tenaga 

Kesehatan 

Penggolongan tenaga yang mengabdikan diri dalam 

bidang kesehatan serta memiliki pengetahuan 

dan/atau keterampilan melalui pendidikan di bidang 

kesehatan yang untuk jenis tertentu memerlukan 

kewenangan untuk melakukan upaya kesehatan. 

Desember 

Jenis Kelamin 

Perbedaan antara perempuan dengan laki-laki 

secara fisiologis yang ditandai dengan ciri-ciri fisik 

tertentu. Jenis kelamin terbagi atas perempuan dan 

laki-laki. 

Desember 

Fasilitas 

Pelayanan 

Kesehatan 

Suatu alat dan/ atau tempat yang digunakan untuk 

menyelenggarakan upaya pelayanan kesehatan, baik 

promotif, preventif, kuratif maupun rehabilitatif 

yang dilakukan oleh pemerintah pusat, pemerintah 

daerah, dan/ atau masyarakat. 

Desember 

 

IV. DESAIN KEGIATAN 

Kegiatan ini Dilakukan : Berulang 

Frekuensi Penyelenggaraan  : Tahunan 

Tipe Pengumpulan Data : Longitudinal Cross Sectional 

Cakupan Wilayah 

Pengumpulan Data 

: Sebagian Wilayah Indonesia 

 

Wilayah Kegiatan 

 

: Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan 

Timur 

Metode Pengumpulan Data 

 

: 1. Sekunder 
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 2. Lainnya – SI SDMK (Sistem Informasi 

Sumber Daya Manusia Kesehatan) 

Sarana Pengumpulan Data 

 

 

 

: 1. Computer Aided Web Interviewing 

(CAWI) 

2. Lainnya - SI SDMK (Sistem Informasi 

Sumber Daya Manusia Kesehatan) 

 

V. PENGUMPULAN DATA 

Apakah Melakukan Uji Coba 

(Pilot Study) 

: Tidak 

 

Metode Pemeriksaan Kualitas 

Pengumpulan Data  

: Supervisi 

 

 

VI. PENGOLAHAN DAN ANALISIS 

Tahapan Pengolahan Data 

Penyuntingan (Editing) : Ya 

Penyandian (Coding) : Tidak 

Data Entry : Ya 

Penyahihan (Validasi) : Ya 

Metode Analisis : Analisis Deskriptif 

Unit Analisis : Individu 

Tingkat Penyajian Hasil 

Analisis 

: 1. Kabupaten atau Kota 

2. Lainnya – Fasilitas Pelayanan Kesehatan 

 

VII. DISEMINAI HASIL 

Tercetak (Hardcopy) : Ya 

Digital (Softcopy)  : Ya 

Data Mikro : Tidak 
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KOMPILASI DATA STATISTIK KUNJUNGAN WISATA 

KABUPATEN BERAU TAHUN 2025 

 

Tanggal Terbit  : 16 April 2025 

Kode Rekomendasi : K-25.6405.001 

Cara Pengumpulan Data : Kompromin (kompilasi data sekunder) 

Wilayah Cakupan  : Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan Timur 

 

I. PENYELENGGARA 

Instansi Penyelenggara 

 

: Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Berau 

Alamat Lengkap  : Jl. Pemuda 

Telepon : - 

Faksimile : - 

E-mail : Afnapaysal@gmail.com 

 

II. PENANGGUNG JAWAB 

Nama : Ir. H. Ilyas Natsir, MM. 

Jabatan  : Kepala Dinas 

Alamat : Jl. Pulau Panjang Tanjung Redeb 

Telepon : 08115378008 

Faksimile : - 

E-mail : Afnapaysal@gmail.com 

 

III. PERENCANAAN DAN PERSIAPAN 

Latar Belakang Kegiatan 

Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan menyatakan 

bahwa kepariwisataan bertujuan antara lain untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi, meningkatkan kesejahteraan rakyat, menghapuskan kemiskinan, 

mengatasi pengangguran, memajukan kebudayaan dan mengangkat citra 

bangsa. Kompilasi data kunjungan wisatawan adalah langkah krusial untuk 

memahami trend dan pola kunjungan yang akan membantu pemangku 
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kepentingan dalam merumuskan kebijakan dan strategi pengembangan 

pariwisata yang lebih efektif. Data yang terkumpul akan memberikan informasi 

yang berguna mengenai preferensi wisatawan dan pengaruh kunjungan 

terhadap ekonomi lokal. Dengan demikian, kegiatan kompilasi data kunjungan 

wisatawan diharapkan dapat menjadi landasan yang kuat bagi pengembangan 

sektor pariwisata di Kabupaten Berau, sekaligus memberikan kontribusi positif 

terhadap kesejahteraan lokal. 

Tujuan Kegiatan 

▪ Untuk mengetahui perkembangan peningkatan jumlah kunjungan dan lama 

tinggal wisatawan mancanegara dan wisatawan nusantara di Kabupaten 

Berau pada umumnya dan di tempat wisata pada khususnya. 

▪ Sebagai acuan untuk mengambil kebijakan dalam pembangunan daerah di 

bidang parekraf serta mengukur efektifitas strategi program dan kegiatan.  

▪ Bermanfaat untuk berbagai bidang informasi seperti promosi, pemasaran 

dan optimalisasi pengalaman pengunjung. 

▪ Untuk meningkatkan kualitas pelayanan 

▪ Untuk mengetahui dampak multiplier effect bagi Masyarakat dalam 

peningkatan ekonomi. 

▪ Dapat memberikan data informasi kunjungan kesetaraan gender. 

▪ Mengidentifikasi PAD dari pajak dan retribusi di sektor pariwisata 

Rencana Jadwal Kegiatan 

Kegiatan Tanggal Mulai Tanggal Selesai 

Perencanaan dan Persiapan 01 Januari 2026 31 Januari 2026 

Pelaksanaan Lapangan 01 Februari 2026 01 Januari 2027 

Pengolahan Data 01 Februari 2026 01 Januari 2027 

Analisis Data 10 Januari 2027 31 Januari 2027 

Penyajian Hasil 01 Februari 2027 10 Februari 2027 

 

Variabel yang Dikumpulkan 

Nama Variabel Definisi 

Referensi 

Waktu 

Jumlah 

Wisatawan 

Nusantara 

Banyaknya perjalanan kurang dari enam bulan yang 

dilakukan oleh penduduk dalam wilayah Indonesia 

dengan tujuan bukan untuk sekolah atau bekerja, 

Setahun 

yang lalu 
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Nama Variabel Definisi 

Referensi 

Waktu 

dengan mengunjungi objek wisata komersial, dan 

atau menginap di akomodasi komersial, dan atau 

jarak perjalanan lebih besar atau sama dengan 100 

(seratus) kilometer pergi-pulang. 

Jumlah 

Wisatawan 

Mancanegara 

Banyaknya perjalanan kurang dari enam bulan yang 

dilakukan oleh wisatawan mancanegara dalam 

wilayah Indonesia dengan tujuan bukan untuk 

sekolah atau bekerja, dengan mengunjungi objek 

wisata komersial, dan atau menginap di akomodasi 

komersial. 

Setahun 

yang lalu 

Wisatawan 

Orang yang melakukan perjalanan di luar 

lingkungan sehari-hari dengan lama perjalanan 

kurang dari 12 bulan dan bukan bertujuan untuk 

memperoleh penghasilan di tempat yang dikunjungi 

serta bukan merupakan kegiatan rutin 

Setahun 

yang lalu 

Wisatawan 

Nusantara 

Penduduk Indonesia yang melakukan perjalananan 

di luar lingkungan sehari-hari di wilayah geografis 

Indonesia dengan lama perjalanan kurang dari 12 

bulan dan bukan bertujuan untuk memperoleh 

penghasilan di tempat yang dikunjungi serta bukan 

merupakan kegiatan rutin. Tempat di luar 

lingkungan sehari-hari yang dimaksud adalah 

mengunjungi kabupaten/kota lain dan tinggal 

minimal 6 jam. Kegiatan rutin yang dimaksud adalah 

kegiatan sekolah dan atau bekerja (memperoleh 

upah/gaji sesuai tugas pokoknya dari penduduk di 

tempat yang dituju), yang dilakukan secara rutin 

(reguler), baik frekuensinya, lokasinya, maupun 

kegiatannya. Termasuk kegiatan rutin jika 

mengunjungi kabupaten/kota yang sama minimal 4 

kali selama 1 bulan. 

Setahun 

yang lalu 

Wiatawan 

Mancanegara 

Setiap orang yang melakukan perjalanan ke suatu 

negara di luar negara tempat tinggalnya, kurang 

dari satu tahun, didorong oleh suatu tujuan utama 

(bisnis, berlibur, atau tujuan pribadi lainnya), selain 

Setahun 

yang lalu 
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Nama Variabel Definisi 

Referensi 

Waktu 

untuk bekerja dengan penduduk negara yang 

dikunjungi. 

 

IV. DESAIN KEGIATAN 

Kegiatan ini Dilakukan : Berulang 

Frekuensi Penyelenggaraan  : Tahunan 

Tipe Pengumpulan Data : Longitudinal Panel 

Cakupan Wilayah 

Pengumpulan Data 

: Sebagian Wilayah Indonesia 

Wilayah Kegiatan 

 

: Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan 

Timur 

Metode Pengumpulan Data 

 

: 1. Wawancara 

2. Sekunder 

Sarana Pengumpulan Data 

 

 

 

 

: 1. Paper-assisted Personal Interviewing 

(PAPI) 

2. Computer-assisted Telephones 

Interviewing (CATI) 

3. Mail 

 

V. PENGUMPULAN DATA 

Apakah Melakukan Uji Coba 

(Pilot Study) 

: Tidak 

 

Petugas Pengumpulan Data  : Staf Instansi Penyelenggara 

Persyaratan Pendidikan 

Terendah Petugas 

Pengumpualan Data 

: Sarjana 

 

 

Jumlah Petugas 

 

 

: 1. Supervisor/Penyelia/Pengawas : 2 Orang 

2. Pengumpul data/enumerator : 1 Orang 

Apakah Melakukan Pelatihan 

Petugas? 

: Tidak 
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Metode Pemeriksaan Kualitas 

Pengumpulan DAta 

: 1. Kunjungan Kembali 

2. Supervisi 

 

VI. PENGOLAHAN DAN ANALISIS 

Tahapan Pengolahan Data 

Penyuntingan (Editing) : Ya 

Penyandian (Coding) : Ya 

Data Entry : Ya 

Penyahihan (Validasi) : Ya 

Metode Analisis : Analisis Deskriptif 

Unit Analisis : Usaha dan Perusahaan 

Tingkat Penyajian Hasil 

Analisis 

: Kabupaten Atau Kota 

 

 

VII. DISEMINAI HASIL 

Tercetak (Hardcopy) : Ya 

Digital (Softcopy)  : Ya 

Data Mikro : Tidak 
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STATISTIK KUNJUNGAN DI RSUD dr. ABDUL RIVAI 

 

Tanggal Terbit  : 17 April 2025 

Kode Rekomendasi : K-25.6405.003 

Cara Pengumpulan Data : Kompromin (kompilasi data sekunder) 

Wilayah Cakupan  : Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan Timur 

 

VIII. PENYELENGGARA 

Instansi Penyelenggara 

 

: RSUD dr. Abdul Rivai  

Kabupaten Berau 

Alamat Lengkap  : Jl. Pulau Panjang No. 276 Gunung 

Panjang, Tanjung Redeb, Berau 

Telepon : (0554) 21098 

Faksimile : 21098 

E-mail : rsudrabdulrivai@gmail.com 

 

IX. PENANGGUNG JAWAB 

Nama : dr. Jusram, Sp.PD. 

Jabatan  : Direktur 

Alamat : Jl. Pulau Panjang No. 276 Gunung 

Panjang, Tanjung Redeb, Berau 

Telepon : (0554) 21098 

Faksimile : 21098 

E-mail : rsudrabdulrivai@gmail.com 

 

X. PERENCANAAN DAN PERSIAPAN 

Latar Belakang Kegiatan 

Rumah sakit merupakan lembaga pemerintah yang menjalankan fungsi 

kesehatan yakni memberikan sarana dasar, upaya kesehatan rujukan dan 

upaya kesehatan penunjang, dimana dalam penyelenggaraannya harus 

memperhatikan fungsi sosial. Kemampuan yang lebih dalam memberikan 

pelayanan kesehatan, menjadikan rumah sakit sebagai tempat merujuk pasien, 

bahan pemeriksaan maupun keilmuan / teknologi. Untuk mengukur kinerja 

atau indikator efisiensi, efektivitas, kualitas dan pemerataan dari pelayanan 
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yang telah disediakan oleh RSUD dr. Abdul Rivai Berau kepada masyarakat, 

dibutuhkan gambaran kondisi secara nyata yang merupakan informasi yang 

sangat penting dalam mendukung visi pembangunan kesehatan saat 

mendatang. Informasi ini perlu dituangkan dalam bentuk profil rumah sakit. 

Adapun salah satu pelayanan di rumah sakit adalah instalasi rekam medis yang 

bertugas mencatat semua kegiatan pelayanan rumah sakit baik terhadap 

pasien rawat inap maupun rawat jalan. Menyediakan data yang otentik dan 

valid sehingga menjadi gambaran umum rumah sakit secara keseluruhan. 

Kegiatan statistik data kunjungan di RSUD dr. Abdul Rivai tidak hanya menjadi 

landasan untuk meningkatkan kualitas pelayanan di tingkat rumah sakit, tetapi 

juga berkontribusi dalam pembangunan kesehatan masyarakat secara lebih 

luas. 

Tujuan Kegiatan 

▪ Mendukung tersedianya data kunjungan di RSUD dr. Abdul Rivai yang akurat 

dan terpercaya. 

▪ Sebagai bahan dasar dalam pengambilan keputusan demi mencapai visi dan 

misi RSUD dr. Abdul Rivai. 

▪ Meningkatkan kualitas pelayanan. 

▪ Evaluasi dan monitoring operasional rumah sakit. 

Rencana Jadwal Kegiatan 

Kegiatan Tanggal Mulai Tanggal Selesai 

Perencanaan dan Persiapan 02 Januari 2025 31 Maret 2025 

Pelaksanaan Lapangan 21 April 2025 31 Desember 2025 

Pengolahan Data 01 November 2025 31 Januari 2026 

Analisis Data 10 Februari 2026 30 April 2026 

Penyajian Hasil 01 Mei 2026 30 Mei 2026 

 

Variabel yang Dikumpulkan 

Nama 

Variabel 

Definisi 

Referensi 

Waktu 

Kunjungan 

Rawat Jalan 

Jumlah kunjungan pasien lama dan kunjungan baru 

di Rawat Jalan. 

Setahun 

yang lalu 

Kunjungan 

Rawat Inap 

Jumlah kunjungan pasien lama dan kunjungan baru 

di Rawat Inap. 

Setahun 

yang lalu 
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Nama 

Variabel 

Definisi 

Referensi 

Waktu 

Kunjungan 

IGD 

Jumlah kunjungan pasien di IGD. Setahun 

yang lalu 

Pengunjung 

Baru 

Pengunjung yang baru pertama kali datang ke 

Rumah Sakit dan mendapatkan nomor rekam medis 

baru. 

Setahun 

yang lalu 

Pengunjung 

Lama 

Pengunjung yang datang untuk kedua kali dan 

seterusnya, yang datang ke poliklinik yang sama 

atau berbeda sebagai kunjungan lama atau 

kunjungan baru dengan kasus lama dan kasus baru. 

Setahun 

yang lalu 

 

XI. DESAIN KEGIATAN 

Kegiatan ini Dilakukan : Berulang 

Frekuensi Penyelenggaraan  : Tahunan 

Tipe Pengumpulan Data : Longitudinal Panel 

Cakupan Wilayah 

Pengumpulan Data 

: Sebagian Wilayah Indonesia 

Wilayah Kegiatan 

 

: Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan 

Timur 

Metode Pengumpulan Data : Pengumpulan Data Sekunder 

 

XII. PENGUMPULAN DATA 

Apakah Melakukan Uji Coba 

(Pilot Study) 

: Tidak 

 

Petugas Pengumpulan Data  : Staf Instansi Penyelenggara 

Persyaratan Pendidikan 

Terendah Petugas 

Pengumpualan Data 

: Diploma IV 

 

 

Jumlah Petugas 

 

: 1. Supervisor/Penyelia/Pengawas : 0 Orang 

2. Pengumpul data/enumerator : 0 Orang 

Apakah Melakukan Pelatihan 

Petugas? 

: Tidak 
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XIII. PENGOLAHAN DAN ANALISIS 

Tahapan Pengolahan Data 

Penyuntingan (Editing) : Ya 

Penyandian (Coding) : Tidak 

Data Entry : Ya 

Penyahihan (Validasi) : Ya 

Metode Analisis : Analisis Deskriptif 

Unit Analisis : RSUD dr. Abdul Rivai 

Tingkat Penyajian Hasil 

Analisis 

: Kabupaten Atau Kota 

 

 

XIV. DISEMINAI HASIL 

Tercetak (Hardcopy) : Tidak 

Digital (Softcopy)  : Ya 

Data Mikro : Tidak 
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KOMPILASI STATISTIK PELAYANAN  

RSUD dr. ABDUL RIVAI 

 

Tanggal Terbit  : 17 April 2025 

Kode Rekomendasi : K-25.6405.006 

Cara Pengumpulan Data : Kompromin (kompilasi data sekunder) 

Wilayah Cakupan  : Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan Timur 

 

XV. PENYELENGGARA 

Instansi Penyelenggara 

 

: RSUD dr. Abdul Rivai  

Kabupaten Berau 

Alamat Lengkap  : Jl. Pulau Panjang No. 276 Gunung 

Panjang, Tanjung Redeb, Berau 

Telepon : (0554) 21098 

Faksimile : 21098 

E-mail : rsudrabdulrivai@gmail.com 

 

XVI. PENANGGUNG JAWAB 

Nama : dr. Jusram, Sp.PD. 

Jabatan  : Direktur 

Alamat : Jl. Pulau Panjang No. 276 Gunung 

Panjang, Tanjung Redeb, Berau 

Telepon : (0554) 21098 

Faksimile : 21098 

E-mail : rsudrabdulrivai@gmail.com 

 

XVII. PERENCANAAN DAN PERSIAPAN 

Latar Belakang Kegiatan 

Rumah sakit merupakan lembaga pemerintah yang menjalankan fungsi 

kesehatan yakni memberikan sarana dasar, upaya kesehatan rujukan dan 

upaya kesehatan penunjang. Dalam menghadapi tuntutan masyarakat yang 

meningkat khususnya dalam layanan kesehatan yang berkualitas, mudah 

diakses, cepat dan terjangkau. Untuk menilai kinerja rumah sakit seperti 

efisiensi, efektivitas, kualitas dan pemerataan layanan yang diberikan oleh 
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RSUD dr. Abdul Rivai maka rumah sakit dituntut untuk meningkatkan kinerja 

secara profesional. Berdasarkan hal tersebut, diperlukan informasi aktual 

mengenai kondisi rumah sakit dan informasi yang disampaikan berupa 

informasi yang aktual untuk mendukung visi misi pembangunan kesehatan di 

masa depan yang dijabarkan dalam profil rumah sakit. 

Tujuan Kegiatan 

▪ Terwujudnya pelayanan prima. 

▪ Meningkatkan kualitas dan kuantitas Sumber Daya Manusia. 

▪ Meningkatkan kualitas dan kuantitas sarana dan prasarana. 

▪ Mendapatkan finansial return yang memadai. 

▪ Menjadi pusat rujukan informasi pelayanan kesehatan di kabupaten. 

▪ Adanya peningkatan kesejahteraan pegawai. 

Rencana Jadwal Kegiatan 

Kegiatan Tanggal Mulai Tanggal Selesai 

Perencanaan dan Persiapan 02 Januari 2025 18 April 2025 

Pelaksanaan Lapangan 21 April 2025 31 Desember 2025 

Pengolahan Data 01 November 2025 31 Januari 2026 

Analisis Data 10 Februari 2026 30 April 2026 

Penyajian Hasil 01 Maret 2026 31 Maret 2026 

 

Variabel yang Dikumpulkan 

Nama 

Variabel 

Definisi 

Referensi 

Waktu 

Bed Occupacy 

Rate (BOR) 

Presentase pemakaian tempat tidur pada satu 

satuan waktu tertentu 

Setahun 

yang lalu 

Bed Turn 

Offer(BTO) 

Frekuensi Pemakaian Tempat Tidur Pada Satu 

PEriode berapa kali Tempat Tidur di pakai dalam 

satu satuan waktu (biasanya dalam periode 1 Tahun) 

Setahun 

yang lalu 

Average 

Length Of Stay 

(AvLOS) 

Rata-rata lama rawat (dalam satuan hari) seorang 

pasien 

Setahun 

yang lalu 

Turn Offer 

Interval (TOI) 

Rata-rata hari tempat tidur tidak ditempati dari saat 

terisi ke saat terisi berikutnya 

Setahun 

yang lalu 

Net Death 

Rate (NDR) 

Angka Kematian 48 Jam setelah dirawat untuk tiap-

tiap seribu penderita keluar 

Setahun 

yang lalu 
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Nama 

Variabel 

Definisi 

Referensi 

Waktu 

Gross Death 

Rate (GDR) 

Angka Kematian Umum Untuk Tiap-Tiap 1000 

Pasien Keluar 

Setahun 

yang lalu 

Rawat Jalan Merupakan Pelayanan yang diberikan kepada pasien 

yang berobat jalan dan tidak lebih dari 24 jam 

pelayanan, termasuk seluruh prosedur diagnostik 

terapeutik 

Setahun 

yang lalu 

Rawat Inap Merupakan pelayanan terhadap pasien yang masuk 

ke Rumah Sakit dengan menggunakan tempat tidur 

untuk keperluan observasi, diagnosis, terapi, 

rehabilitasi medik &amp; penunjang medik lainnya. 

Setahun 

yang lalu 

Instalasi 

Gawat Darurat 

(IGD) 

Merupakan layanan yang disediakan untuk 

kebutuhan pasien dalam kondisi gawat darurat dan 

harus segera di bawa ke rumah sakit untuk 

mendapatkan penanganan darurat yang cepat 

Setahun 

yang lalu 

 

XVIII. DESAIN KEGIATAN 

Kegiatan ini Dilakukan : Berulang 

Frekuensi Penyelenggaraan  : Tahunan 

Tipe Pengumpulan Data : Longitudinal Panel 

Cakupan Wilayah 

Pengumpulan Data 

: Sebagian Wilayah Indonesia 

Wilayah Kegiatan 

 

: Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan 

Timur 

Metode Pengumpulan Data : Pengumpulan Data Sekunder 

Sarana Pengumpulan Data : Paper-assisted Personal Interviewing (PAPI) 

 

XIX. PENGUMPULAN DATA 

Apakah Melakukan Uji Coba 

(Pilot Study) 

: Tidak 

 

Petugas Pengumpulan Data  : Staf Instansi Penyelenggara 

Persyaratan Pendidikan 

Terendah Petugas 

Pengumpualan Data 

: Diploma I atau Diploma II atau Diploma III 
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Jumlah Petugas 

 

: 1. Supervisor/Penyelia/Pengawas : 1 Orang 

2. Pengumpul data/enumerator : 6 Orang 

Apakah Melakukan Pelatihan 

Petugas? 

: Ya 

 

 

XX. PENGOLAHAN DAN ANALISIS 

Tahapan Pengolahan Data 

Penyuntingan (Editing) : Ya 

Penyandian (Coding) : Ya 

Data Entry : Ya 

Penyahihan (Validasi) : Ya 

Metode Analisis : Analisis Deskriptif 

Unit Analisis : RSUD dr. Abdul Rivai 

Tingkat Penyajian Hasil 

Analisis 

: Kabupaten Atau Kota 

 

 

XXI. DISEMINAI HASIL 

Tercetak (Hardcopy) : Ya 

Digital (Softcopy)  : Ya 

Data Mikro : Tidak 
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DAFTAR 

PENDATAAN/ 

SURVEI 

(2025) 
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PENDATAAN BADAN USAHA MILIK DESA (BUMDES) 

KABUPATEN BERAU TAHUN 2025 

 

Tanggal Terbit  : 17 April 2025 

Kode Rekomendasi : V-25.6405.005 

Cara Pengumpulan Data : Pendataan Lengkap 

Wilayah Cakupan  : Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan Timur 

 

I. PENYELENGGARA 

Instansi Penyelenggara 

 

: Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan 

Kampung Kabupaten Berau 

Alamat Lengkap  : Jl. APT Pranoto 

Telepon : - 

Faksimile : - 

E-mail : dpmk@beraukab.go.id 

 

II. PENANGGUNG JAWAB 

Nama : Hairudin, S.Pt., M.Si. 

Jabatan  

 

: Kepala Bidang Pemberdayaan Usaha 

Ekonomi Masyarakat, SDA. Dan TTG 

Alamat : Jl. APT Pranoto 

Telepon : - 

Faksimile : - 

E-mail : dpmk@beraukab.go.id 

 

III. PERENCANAAN DAN PERSIAPAN 

Latar Belakang Kegiatan 

Badan Usaha Milik Desa memiliki peran strategis dalam pengembangan 

ekonomi lokal karena berpeluang dalam menggerakkan produktivitas 

perekonomian Desa dan melakukan konsolidasi kegiatan usaha masyarakat 

desa melalui kegiatan ekonomi produktif yang menciptakan lapangan kerja dan 

peluang usaha, perluasan akses permodalan dan jaringan pemasaran, serta 
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penyediaan kebutuhan layanan  umum bagi masyarakat. Sebagai Lokomotif 

Yang Menggerakkan Perekonomian Desa, Bum Desa Menjadi Lembaga Usaha 

Desa Yang Memiliki Profesionalitas dalam pengelolaan Potensi Ekonomi Desa. 

Profesionalitas dibangun oleh pengelola yang memiliki kapasitas Sumber Daya 

Manusia yang Handal dan Manajemen yang berkualitas. Kementerian Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi Telah Menerbitkan 

Peraturan Desa, Pembangunan Desa, Daerah Tertinggal, Dan Transmigrasi 

Nomor 3 Tahun 2021 Tentang Pendaftaran, Pendataan Dan Pemeringkatan, 

Pembinaan dan Pengembangan, Pengadaan Barang dan/atau Jasa BUM Desa. 

Dengan demikian, pengembangan BUMDES dapat berkontribusi nyata terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat Desa.  

Tujuan Kegiatan 

Untuk Melihat Perkembangan Kemajuan Bum Desa  maka Diperlukan Suatu 

Instrumen Pemeringkatan Yang Dipergunakan Oleh Kementerian Desa, 

Pembangunan Daerah Tertinggal Dan Transmigrasi Atau. Di Tingkat Daerah 

Adalah Dinas Pemberdayaan Masyarakat Dan Kampung Dalam Rangka 

Pembinaan Dan Pengembangan Bum Desa Sesuai Peraturan Desa, 

Pembangunan Desa, Daerah Tertinggal, Dan Transmigrasi Nomor 3 Tahun 

2021. 

Rencana Jadwal Kegiatan 

Kegiatan Tanggal Mulai Tanggal Selesai 

Perencanaan dan Persiapan 18 April 2025 18 Mei 2025 

Pelaksanaan Lapangan 18 Mei 2025 31 Juli 2025 

Pengolahan Data 01 Agustus 2025 31 Oktober 2025 

Analisis Data 03 November 2025 31 Desember 2025 

Penyajian Hasil 18 April 2025 18 Mei 2025 

Variabel yang Dikumpulkan 

Nama Variabel Definisi 

Referensi 

Waktu 

Jumlah 

BUMDesa 

Banyaknya badan hukum yang didirikan oleh desa 

atau sekelompok desa guna mengelola usaha, 

memanfaatkan akses, mengembangkan investasi 

dan produktivitas, menyediakan jasa pelayanan, 

Setahun 

yang lalu 
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Nama Variabel Definisi 

Referensi 

Waktu 

dan/atau menyediakan jenis usaha lainnya untuk 

kesejahteraan masyarakat desa. 

Jumlah omset 

dalam rupiah 

Jumlah uang hasil penjualan barang (dagangan) 

atau usaha tertentu selama suatu masa tertentu 

Setahun 

yang lalu 

Kontribusi 

terhadap PAD 

Dampak kegiatan usaha bagi Desa dan Masyarakat 

yang meliputi Keuntungan BUM Desa/ BUM Desma 

yang dikontribusikan untuk PA Desa, penyerapan 

lapangan kerja, dan pemanfaat layanan usaha 

Setahun 

yang lalu 

Jumlah 

penyerapan 

tenaga kerja 

bagi warga desa 

Dampak kegiatan usaha bagi Desa dan Masyarakat 

yang meliputi Keuntungan BUM Desa/ BUM Desma 

yang dikontribusikan untuk PA Desa, penyerapan 

lapangan kerja, dan pemanfaat layanan usaha 

Setahun 

yang lalu 

Jumlah Modal 
Modal dasar dan modal yang ditanamkan kembali 

ke bumdes untuk pengembangan usaha 

Setahun 

yang lalu 

Usaha BUMDes 
Kegiatan di bidang ekonomi dan/atau pelayanan 

umum yang dikelola secara mandiri oleh BUM Desa. 

Setahun 

yang lalu 

Unit Usaha 

BUMDes 

Badan usaha milik BUM Desa yang melaksanakan 

kegiatan bidang ekonomi dan/atau pelayanan 

umum berbadan hukum yang melaksanakan fungsi 

dan tujuan BUM Desa. 

Setahun 

yang lalu 

Desa 

Kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas 

wilayah yang berwenang untuk mengatur dan 

mengurus urusan pemerintahan, kepentingan 

masyarakat setempat berdasarkan prakarsa 

masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional 

yang diakui dan dihormati dalam sistem 

pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Setahun 

yang lalu 
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Nama Variabel Definisi 

Referensi 

Waktu 

Status Keaktifan 

BUMDes 

BUMDes yang memiliki organisasi teratur dan status 

badan hukum yang dikukuhkan oleh undang-

undang 

Setahun 

yang lalu 

Klasifikasi 

BUMDes 

Penggolongan BUMDes berdasarkan pemeringkatan 

dari kategori Perintis, Pemula, Berkembang dan 

Maju 

Setahun 

yang lalu 

 

IV. DESAIN KEGIATAN 

Kegiatan ini Dilakukan : Berulang 

Frekuensi Penyelenggaraan  : Tahunan 

Tipe Pengumpulan Data : Longitudinal Panel 

Cakupan Wilayah 

Pengumpulan Data 

: Sebagian Wilayah Indonesia 

 

Wilayah Kegiatan 

 

: Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan 

Timur 

Metode Pengumpulan Data 

 

: 1. Wawancara  

2. Pengamatan 

Sarana Pengumpulan Data 

 

: Paper-assisted Personal Interviewing (PAPI) 

 

V. PENGUMPULAN DATA 

Apakah Melakukan Uji Coba 

(Pilot Study) 

: Tidak 

Petugas Pengumpulan Data 

  

: Staf Instansi Penyelenggara dan Mitra atau 

Tenaga Kontrak 

Persyaratan Pendidikan 

Terendah Petugas 

Pengumpualan Data 

: Sarjana 

 

 

Jumlah Petugas 

 

: 1. Supervisor/Penyelia/Pengawas : 4 Orang 

2. Pengumpul data/enumerator : 100 Orang 
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Apakah Melakukan Pelatihan 

Petugas? 

: Tidak 

 

Metode Pemeriksaan Kualitas 

Pengumpulan Data 

 

: 1. Kunjungan Kembali 

2. Supervisi 

3. Task Force 

 

VI. PENGOLAHAN DAN ANALISIS 

Tahapan Pengolahan Data 

Penyuntingan (Editing) : Ya 

Penyandian (Coding) : Ya 

Data Entry : Ya 

Penyahihan (Validasi) : Ya 

Metode Analisis : Analisis Deskriptif  

Unit Analisis : Lainnya – Kampung 

Tingkat Penyajian Hasil 

Analisis 

: 1. Kecamatan 

2. Lainnya - Kampung 

 

VII. DISEMINAI HASIL 

Tercetak (Hardcopy) : Ya 

Digital (Softcopy)  : Ya 

Data Mikro : Tidak 
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SURVEI PENYUSUNAN STANDAR SATUAN HARGA  

PEMERINTAH KABUPATEN BERAU TAHUN 2025 

 

Tanggal Terbit  : 17 April 2025 

Kode Rekomendasi : V-25.6405.003 

Cara Pengumpulan Data : Survei 

Wilayah Cakupan  : Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan Timur 

 

I. PENYELENGGARA 

Instansi Penyelenggara 

 

: Badan Pengelolaan Keuangan dan 

Aset Daerah Kabupaten Berau 

Alamat Lengkap  : Jl. APT Pranoto 

Telepon : 081258855961 

Faksimile : - 

E-mail : samsiah22btwkl@gmail.com 

 

II. PENANGGUNG JAWAB 

Nama : Hj. Anantyas Widowati, SE. 

Jabatan  : Kuasa Pengguna Anggara 

Alamat : Jl. APT Pranoto 

Telepon : 081253940001 

Faksimile : - 

E-mail : samsiah22btwkl@gmail.com 

 

III. PERENCANAAN DAN PERSIAPAN 

Latar Belakang Kegiatan 

Dalam menyusun suatu dokumen diperlukan standarisasi supaya adanya 

keseragaman antara dokumen yang satu dengan yang lainnya. Standar Satuan 

Harga (SSH) diperlukan dalam penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran (RKA) 

Perangkat Daerah. Adapun dasar hukum yang digunakan untuk kegiatan ini 

adalah sebagai berikut :  
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1. Peraturan Presiden Nomor 33 Tahun 2020 tentang Standar Harga Satuan 

Regional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor  57)  

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 53 Tahun 

2023 tentang Perubahan atas Peraturan Presiden Nomor 33 Tahun 2020 

tentang Standar Harga Satuan Regional (Lembaran Negara Republik 

Indonesia  Tahun  2023 Nomor 112); 

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi, 

Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan 

Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447); 

3. Peraturan Menteri Dalam Negeri nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman 

Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia 

tahun  2020 Nomor 1781); 

Penyusunan SSH tersebut  dilaksanakan setiap tahunnya dengan anggapan 

akan terjadinya kenaikan maupun penurunan dari  harga di  pasar. 

Tujuan Kegiatan 

▪ Untuk mengecek apakah harga barang usulan itu sesuai dengan harga pasar. 

▪ Untuk mengecek apakah ada data barang yang sudah tidak diproduksi lagi 

(diskontinyu) 

▪ Untuk mengecek apakah diperlukan penyesuaian speisifikasi 

Rencana Jadwal Kegiatan 

Kegiatan Tanggal Mulai Tanggal Selesai 

Perencanaan dan Persiapan 01 Januari 2026 31 Januari 2026 

Pelaksanaan Lapangan 01 Februari 2026 30 April 2026 

Pengolahan Data 01 Mei 2026 30 Juni 2026 

Analisis Data 01 Juli 2026 31 Agustus 2026 

Penyajian Hasil 01 September 2026 31 Oktober 2026 

 

 

Variabel yang Dikumpulkan 

Nama 

Variabel 

Definisi 

Referensi 

Waktu 

Nama 

Barang 

Berguna untuk menunjukkan nama barang yang 

disurvei, 

pada saat 

pendataan 
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Nama 

Variabel 

Definisi 

Referensi 

Waktu 

spesifikasi 

barang 

Informasi yang jelas dan ringkas tentang fitur dan 

manfaat produk yang dapat membantu calon 

pembeli membuat keputusan pembelian yang tepat. 

" 

pada saat 

pendataan 

Satuan 

Besaran tertentu dalam data yang digunakan sebagai 

standar untuk mengukur atau menakar sebagai 

sebuah keseluruhan 

pada saat 

pendataan 

Harga 

Acuan 
Harga barang yang menjadi acuan 

pada saat 

pendataan 

Nama Toko 

1 
toko yang dijadikan responden 1 

pada saat 

pendataan 

Harga Toko 

1 

Harga yang ditetapkan pada toko yang dijadikan 

responden 1 

pada saat 

pendataan 

Nama Toko 

2 
toko yang dijadikan responden 2 

pada saat 

pendataan 

Harga Toko 

2 

Harga yang ditetapkan pada toko yang dijadikan 

responden 2 

pada saat 

pendataan 

Nama Toko 

3 
toko yang dijadikan responden 3 

pada saat 

pendataan 

Harga Toko 

3 

Harga yang ditetapkan pada toko yang dijadikan 

responden 3 

pada saat 

pendataan 

 

IV. DESAIN KEGIATAN 

Kegiatan ini Dilakukan : Berulang 

Frekuensi Penyelenggaraan  : Tahunan 

Tipe Pengumpulan Data : Longitudinal Cross Sectional 

Cakupan Wilayah 

Pengumpulan Data 

: Sebagian Wilayah Indonesia 
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Wilayah Kegiatan 

 

: Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan 

Timur 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Sarana Pengumpulan Data : Paper-assisted Personal Interviewing (PAPI) 

 

V. PENGUMPULAN DATA 

Apakah Melakukan Uji Coba 

(Pilot Study) 

: Tidak 

 

Petugas Pengumpulan Data  : Mitra atau Tenaga Kontrak 

Persyaratan Pendidikan 

Terendah Petugas 

Pengumpualan Data 

: Diploma 

 

 

Jumlah Petugas 

 

 

: 1. Supervisor/Penyelia/Pengawas : 3 Orang 

2. Pengumpul data/enumerator : 5 Orang 

Apakah Melakukan Pelatihan 

Petugas? 

: Ya 

 

Metode Pemeriksaan Kualitas 

Pengumpulan DAta 

: 1. Kunjungan Kembali 

2. Supervisi 

3. Task Force 

 

 

 

 

VI. PENGOLAHAN DAN ANALISIS 

Tahapan Pengolahan Data 

Penyuntingan (Editing) : Ya 

Penyandian (Coding) : Ya 

Data Entry : Ya 

Penyahihan (Validasi) : Ya 

Metode Analisis : Analisis Deskriptif  

Unit Analisis : Usaha dan Perusahaan 
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Tingkat Penyajian Hasil 

Analisis 

: Kabupaten atau Kota 

 

 

VII. DISEMINAI HASIL 

Tercetak (Hardcopy) : Ya 

Digital (Softcopy)  : Ya 

Data Mikro : Ya 
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SURVEI HARGA KEBUTUHAN POKOK DAN BARANG PENTING  

KABUPATEN BERAU TAHUN 2026 

 

Tanggal Terbit  : 17 April 2025 

Kode Rekomendasi : - 

Cara Pengumpulan Data : Survei 

Wilayah Cakupan  : Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan Timur 

 

I. PENYELENGGARA 

Instansi Penyelenggara 

 

: Dinas Koperasi, Perindustrian dan 

Perdagangan Kabupaten Berau 

Alamat Lengkap  : Jl. Murjani 1, Gayam, Tanjung Redeb 

Telepon : 085753052949 

Faksimile : - 

E-mail : rahma99545@gmail.com 

 

II. PENANGGUNG JAWAB 

Nama : Hatian Sillahi, SE., M.Sc. 

Jabatan  

 

: Kepala Bidang Bina Usaha 

Perdagangan 

Alamat 

 

: Jl. Murjani 1 No. 95, Gayam, Tanjung 

Redeb 

Telepon : - 

Faksimile : - 

E-mail : Binus@gmail.com 

 

III. PERENCANAAN DAN PERSIAPAN 

Latar Belakang Kegiatan 

Sesuai amanat Undang-Undang Nomor 07 Tahun 2014 Pasal 30 yang 

menyebutkan bahwa: 

1. Menteri dapat meminta data dan/atau informasi kepada pelaku usaha 

mengenai persediaan barang kebutuhan pokok dan/atau barang penting, 
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2. Pelaku usaha dilarang melakukan manipulasi data dan/atau informasi 

mengenai persediaan barang kebutuhan pokok dan/atau barang penting.  

Maka dilakukan Survei Harga Kebutuhan Pokok dan Barang Penting di 

Kabupaten Berau untuk memenuhi permintaan laporan bulanan dari 

rekapitulasi data harga yang dikumpulkan secara harian. 

Tujuan Kegiatan 

Kegiatan ini secara umum bertujuan untuk memperoleh laporan 

perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan barang penting di 

Kabupaten Berau. 

Rencana Jadwal Kegiatan 

Kegiatan Tanggal Mulai Tanggal Selesai 

Perencanaan dan Persiapan 01 Desember 2025 31 Desember 2025 

Pelaksanaan Lapangan 01 Januari 2026 31 Desember 2026 

Pengolahan Data 01 Januari 2026 31 Desember 2026 

Analisis Data 30 Januari 2026 31 Desember 2026 

Penyajian Hasil 31 Januari 2026 31 Desember 2026 

Variabel yang Dikumpulkan 

Nama 

Variabel 

Definisi 

Referensi 

Waktu 

Harga Rata-

Rata 

Harga barang/komoditas yang dihitung secara rata-

rata aritmatik (simple average). 

Seminggu 

yang lalu 

Harga Eceran 

Beras Per Kg 

Nilai per kilogram beras yang termasuk dalam 

kategori beras premium dan medium (sesuai 

Peraturan Menteri Pertanian 

No.31/PERMENTAN/PP.130/8/2017 Tahun 2017 

tentang Kelas Mutu Beras) yang dipantau, tidak 

termasuk beras khusus atau beras yang memiliki sifat 

atau karakteristik tertentu seperti japonica, pandan 

wangi, dan beras varietas lokal yang telah 

mendapatkan sertifikat beras khusus. 

Saat 

pencacahan 

Harga Eceran 

Minyak 

Nilai per liter minyak goreng sawit, dengan varian: (i) 

Minyak Goreng Curah; (ii) Minyak Goreng Kemasan 

Saat 

pencacahan 
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Nama 

Variabel 

Definisi 

Referensi 

Waktu 

Goreng per 

liter 

Rakyat (merk Minyakita) berdasarkan Permendag 49 

tahun 2022; dan (iii) Minyak Goreng Kemasan 

Premium. Nilai yang dicatat selama pemantauan 

berlangsung harus merujuk pada varian yang sama. 

Umumnya harga eceran didekati dengan 

penghitungan harga rata-rata di tingkat pedagang 

eceran 

Harga Eceran 

Tepung 

Terigu 

Nilai per kilogram tepung terigu protein 

sedang/tepung terigu serbaguna kemasan bening. 

Varian yang dipantau harus konsisten. Umumnya 

harga eceran didekati dengan penghitungan harga 

rata-rata di tingkat pedagang eceran. 

Saat 

pencacahan 

Harga Eceran 

Daging Sapi 

Nilai per kilogram daging sapi/kerbau yang berasal 

dari Negara lain dan diimpor dalam keadaan beku, 

seperti merk Alana, dan tidak dapat diganti dengan 

varian daging beku lain. 

Saat 

pencacahan 

Harga Eceran 

Daging Ayam 

Per Kg 

Nilai per kilogram daging ayam ras/broiler segar dan 

beku serta daging ayam kampung dalam bentuk 

karkas tanpa kepala, ceker dan jeroan; tidak dapat 

disubstitusi dengan varian ayam lain. Umumnya 

harga eceran didekati dengan penghitungan harga 

rata-rata di tingkat pedagang eceran. 

Saat 

pencacahan 

Harga Eceran 

Telur Ayam 

Nilai per kilogram telur ayam ras/broiler dan telur 

ayam kampung, tidak boleh disubstitusi dengan 

varian ayam lain. Umumnya harga eceran didekati 

dengan penghitungan harga rata-rata di tingkat 

pedagang eceran. 

Saat 

pencacahan 

Harga Eceran 

Garam 

Nilai per kilogram garam dapur beryodium untuk 

keperluan rumah tangga dalam bentuk halus dan 

Saat 

pencacahan 
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Nama 

Variabel 

Definisi 

Referensi 

Waktu 

Beryodium 

per kg 

bata, tidak dapat diganti dengan varian. Umumnya 

harga eceran didekati dengan penghitungan harga 

rata-rata di tingkat pedagang eceran. 

Harga Eceran 

Jagung 

Pipilan 

Kering per 

Kilogram 

Nilai per kilogram biji jagung yang sudah dikeringkan, 

tidak dapat dilakukan substitusi dengan varian 

jagung lain. Umumnya harga eceran didekati dengan 

penghitungan harga rata-rata di tingkat pedagang 

eceran. 

Saat 

Pencacahan 

Harga Eceran 

Bawang 

Bombay Per 

Kg 

Nilai per kilogram bawang bombay (jenis bawang 

yang berbentuk bulat besar, warna kulit coklat, 

berdaging tebal, dan mempunyai efek antihipertensi 

yang sudah dapat dibuktikan oleh penelitian medis), 

tidak dapat diganti dengan varian bawang lain. 

Umumnya harga eceran didekati dengan 

penghitungan harga rata-rata di tingkat pedagang 

eceran. 

Saat 

Pencacahan 

Harga Eceran 

Bawang 

Merah per 

Kilogram 

Nilai per kilogram bawang merah lokal berukuran 

sedang, tidak dapat diganti dengan ukuran dan 

varian lain. Umumnya harga eceran didekati dengan 

penghitungan harga rata-rata di tingkat pedagang 

eceran. 

Saat 

Pencacahan 

Harga Eceran 

Bawang 

Putih per 

Kilogram 

Nilai per kilogram bawang putih impor honan dan 

kating berukuran sedang, dan tidak dapat diganti 

dengan varian bawang putih lain, dan varian yang 

dipantau harus konsisten sepajang pemantauan 

berlangsung. Umumnya harga eceran didekati 

dengan penghitungan harga rata-rata di tingkat 

pedagang eceran. 

Saat 

Pencacahan 
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Nama 

Variabel 

Definisi 

Referensi 

Waktu 

Harga Eceran 

Ikan Teri Asin 

(Kering) per 

Kilogram 

Nilai per kilogram ikan teri asin yang biasanya 

memiliki panjang maksimum 5 cm, tidak dapat 

diganti dengan varian ikan teri lain. Umumnya harga 

eceran didekati dengan penghitungan harga rata-rata 

di tingkat pedagang eceran. 

Saat 

Pencacahan 

Harga Eceran 

Kacang-

Kacangan per 

Kilogram 

Nilai per kilogram kacang-kacangan yang 

diperjualbelikan dalam bentuk bijian kering dan 

digunakan sebagai sumber pangan, meliputi kacang 

tanah dan kacang hijau; dan tidak dapat disubstitusi 

dengan varian lain. Umumnya harga eceran didekati 

dengan penghitungan harga rata-rata di tingkat 

pedagang eceran. 

Saat 

Pencacahan 

Harga Eceran 

Ketela Pohon 

per Kilogram 

Nilai per kilogram ketela pohon (umbi berwarna 

putih atau kekuningkuningan) yang masih dalam 

keadaan mentah dan berkulit atau belum diolah 

lebih lanjut, dengan varian ketela pohon jenis 

mentega; tidak dapat dilakukan substitusi varian lain. 

Saat 

Pencacahan 

Harga Eceran 

Mie Instan 

Rasa Kari 

Ayam per 

Bungkus 

Nilai per bungkus mie instan merk Indomie kuah rasa 

kari ayam atau dapat diganti mie instan varian kuah 

yang lain dengan syarat varian konsisten sepajang 

pemantauan berlangsung. Umumnya harga eceran 

didekati dengan penghitungan harga rata-rata di 

tingkat pedagang eceran. 

Saat 

Pencacahan 

 

IV. DESAIN KEGIATAN 

Kegiatan ini Dilakukan : Berulang 

Frekuensi Penyelenggaraan  : Harian 

Tipe Pengumpulan Data : Longitudinal Cross Sectional 
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Cakupan Wilayah 

Pengumpulan Data 

: Sebagian Wilayah Indonesia 

Wilayah Kegiatan 

 

: Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan 

Timur 

Metode Pengumpulan Data : Wawancara 

Sarana Pengumpulan Data : Paper-assisted Personal Interviewing (PAPI) 

 

V. DESAIN SAMPEL 

Jenis Rancangan Sampel : Single Stage 

Metode Pemilihan Sampel 

Tahap Terakhir  

: Sampel Nonprobabilitas 

Metode yang Digunakan : Quota Sampling 

Unit Sampel : Pedagang Pasar 

Unit Observasi : Pedagang Pasar 

Jumlah Responden : 33 

 

VI. PENGUMPULAN DATA 

Apakah Melakukan Uji Coba 

(Pilot Study) 

: Tidak 

Petugas Pengumpulan Data  : Staf Instansi Penyelenggara 

Persyaratan Pendidikan 

Terendah Petugas 

Pengumpualan Data 

: SMA atau SMK 

 

 

Jumlah Petugas 

 

 

: 1. Supervisor/Penyelia/Pengawas : 1 Orang 

2. Pengumpul data/enumerator : 5 Orang 

Apakah Melakukan Pelatihan 

Petugas? 

: Ya 

 

Metode Pemeriksaan Kualitas 

Pengumpulan Data 

: Kunjungan Kembali 
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VII. PENGOLAHAN DAN ANALISIS 

Tahapan Pengolahan Data 

Penyuntingan (Editing) : Tidak 

Penyandian (Coding) : Tidak 

Data Entry : Ya 

Penyahihan (Validasi) : Ya 

Metode Analisis : Analisis Deskriptif  

Unit Analisis : Usaha dan Perusahaan 

Tingkat Penyajian Hasil 

Analisis 

: Kabupaten atau Kota 

 

 

VIII. DISEMINAI HASIL 

Tercetak (Hardcopy) : Tidak 

Digital (Softcopy)  : Ya 

Data Mikro : Tidak 
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PENCATATAN LENGKAP POTENSI PENDAPATAN DAERAH DARI 

RESTORAN DI KABUPATEN BERAU TAHUN 2025 

 

Tanggal Terbit  : 17 April 2025 

Kode Rekomendasi : V-25.6405.001 

Cara Pengumpulan Data : Pendataan Lengkap 

Wilayah Cakupan  : Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan Timur 

 

I. PENYELENGGARA 

Instansi Penyelenggara 

 

: Badan Pendapatan Daerah Kabupaten 

Berau 

Alamat Lengkap  : Jl. APT Pranoto No. 5 

Telepon : 05542022140 

Faksimile : - 

E-mail : bapendaberau@gmail.com 

 

II. PENANGGUNG JAWAB 

Nama : Abdul Hadi, SE. 

Jabatan  : Plt. Kasubit Perencanaan Pendapatan 

Alamat 

 

: Jl. Cempaka, Karang Ambun, Tanjung 

Redeb 

Telepon : 081257800082 

Faksimile : - 

E-mail : ufansmadrid@gmail.com 

 

III. PERENCANAAN DAN PERSIAPAN 

Latar Belakang Kegiatan 

Kegiatan pendataan lengkap potensi pajak daerah untuk objek pajak barang 

dan jasa tertentu (PBJT) dengan sasaran restoran ini penting dilakukan dengan 

latar belakang sebagai berikut: 

1. Penjelasan mengenai pentingnya pendataan dan pengawasan terhadap 

potensi pajak daerah, khususnya untuk objek pajak barang dan jasa tertentu 
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seperti jasa perhotelan, makanan dan/atau minuman, serta kesenian dan 

hiburan. 

2. Pajak ini memiliki potensi yang besar dalam meningkatkan pendapatan asli 

daerah (PAD) dan mendukung pembangunan daerah khusus di Kabupaten 

Berau. 

 

3. Tujuan dari sensus potensi pajak ini adalah untuk mengetahui secara lebih 

rinci objek pajak dan potensi yang dapat diperoleh dari masing-masing 

sektor. 

Tujuan Kegiatan 

▪ Mengetahui jumlah dan jenis objek pajak dari jasa perhotelan, makanan 

dan/atau minuman, serta kesenian dan hiburan di Kabupaten Berau. 

▪ Mengidentifikasi nilai potensi pajak yang dapat diperoleh dari objek pajak 

tersebut. 

▪ Meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam sektor barang dan jasa tertentu 

terhadap kewajiban perpajakan daerah. 

▪ Memberikan dasar yang kuat bagi pemerintah daerah dalam perencanaan 

dan kebijakan perpajakan daerah. 

Rencana Jadwal Kegiatan 

Kegiatan Tanggal Mulai Tanggal Selesai 

Perencanaan dan Persiapan 20 Februari 2025 20 April 2025 

Pelaksanaan Lapangan 21 April 2025 30 September 2025 

Pengolahan Data 30 April 2025 30 September 2025 

Analisis Data 01 Oktober 2025 22 Desember 2025 

Penyajian Hasil 26 Desember 2025 26 Desember 2025 

 

Variabel yang Dikumpulkan 

Nama Variabel Definisi 

Referensi 

Waktu 

Status bangunan Kepemilikan bangunan 
Setahun 

yang lalu 
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Nama Variabel Definisi 

Referensi 

Waktu 

Jumlah menu yang 

disajikan 
Banyaknya menu yang disajikan 

Setahun 

yang lalu 

Rata-rata pelanggan 

per bulan 

Banyaknya jumlah 

pelanggan/pengunjung/tamu yang 

pesan/order setiap bulan 

Setahun 

yang lalu 

Rata-rata porsi yang 

dipesan/order per 

pelanggan 

Banyaknya porsi yang dipesan oleh setiap 

pelanggan. Jumlah porsi yang dipesan 

merupakan jumlah seluruh porsi yang dipesan 

dan terjual baik yang dikonsumsi di tempat 

maupun dibawa pulang 

Setahun 

yang lalu 

Ketersediaan layanan 

makan/minum di 

tempat 

Banyaknya kapasitas tempat duduk yang 

tersedia untuk pelanggan. Apabila tempat 

duduk yang tersedia berupa bangku panjang 

atau lainnya (lesehan), maka kapasitas tempat 

duduk yang dihitung adalah kapasitas 

banyaknya orang yang menempati bangku 

panjang atau lainnya tersebut dalam ukuran 

normal 

Setahun 

yang lalu 

Kepemilikan 

pembukuan/laporan 

keuangan 

Laporan/catatan keuangan merupakan 

pencatatan secara teratur, rutin, dan 

sistematis terkait perubahan yang terjadi pada 

penghasilan usaha pada periode waktu 

tertentu. Dari pembukuan tersebut, dapat 

menyusun laporan keuangan, dalam bentuk 

laporan rugi laba dan neraca 

Setahun 

yang lalu 

Jumlah Tenaga Kerja 

Pekerja/karyawan rata-rata perhari selama 

satu tahun. Untuk perusahaan musiman yang 

mengalami bulan-bulan tidak produksi, rata-

rata tenaga kerja dihitung pada bulan-bulan 

Setahun 

yang lalu 
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Nama Variabel Definisi 

Referensi 

Waktu 

produksi saja. Perusahaan yang mempunyai 

kantor pusat, banyaknya pekerja/karyawan di 

sini tidak termasuk pekerja/karyawan di 

kantor pusat. Jumlah ini meliputi tenaga kerja 

tetap, kontrak, outsourcing, asing, tidak 

tetap/harian, tenaga kerja berdasarkan jenis 

kompetensi profesi. 

Jumlah Pekerja 

Dibayar 

Banyaknya pekerja yang bekerja dengan 

menerima upah/gaji baik berupa uang 

maupun barang. 

Setahun 

yang lalu 

Jumlah Pekerja Tidak 

Dibayar 

Banyaknya pekerja yang telah bekerja pada 

suatu kegiatan usaha akan tetapi tidak ada 

kesepakatan akan menerima upah/bayaran 

dalam 1 bulan ke depan atau berstatus 

sebagai pekerja keluarga. 

Setahun 

yang lalu 

Total Pendapatan 

Usaha 

Seluruh penghasilan yang timbul dari 

pelaksanaan aktivitas normal entitas dan 

dikenal dengan sebutan yang beragam 

mencakup penjualan, fee, bunga, dividen, 

royalti dan sewa. 

Setahun 

yang lalu 

Jumlah Hari Kerja 
Banyaknya hari usaha restoran buka setiap 

bulan. 

Setahun 

yang lalu 

 

IV. DESAIN KEGIATAN 

Kegiatan ini Dilakukan : Berulang 

Frekuensi Penyelenggaraan  : Tahunan 

Tipe Pengumpulan Data : Longitudinal Cross Sectional 

Cakupan Wilayah 

Pengumpulan Data 

: Sebagian Wilayah Indonesia 
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Wilayah Kegiatan 

 

: Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan 

Timur 

Metode Pengumpulan Data 

 

: 1. Wawancara 

2.Mengisi Kuesioner Sendiri 

Sarana Pengumpulan Data 

 

 

 

: 1. Paper-assisted Personal Interviewing 

(PAPI) 

2. Computer Aided Web Interviewing (CAWI) 

 

V. PENGUMPULAN DATA 

Apakah Melakukan Uji Coba 

(Pilot Study) 

: Tidak 

Petugas Pengumpulan Data 

  

: Staf Instansi Penyelenggara Dan Mitra Atau 

Tenaga Kontrak 

Persyaratan Pendidikan 

Terendah Petugas 

Pengumpualan Data 

: Sarjana 

 

 

Jumlah Petugas 

 

 

: 1. Supervisor/Penyelia/Pengawas : 2 Orang 

2. Pengumpul data/enumerator : 7 Orang 

Apakah Melakukan Pelatihan 

Petugas? 

: Ya 

 

Metode Pemeriksaan Kualitas 

Pengumpulan Data 

: 1. Kunjungan Kembali 

2. Supervisi 

 

VI. PENGOLAHAN DAN ANALISIS 

Tahapan Pengolahan Data 

Penyuntingan (Editing) : Ya 

Penyandian (Coding) : Ya 

Data Entry : Ya 

Penyahihan (Validasi) : Ya 

Metode Analisis : Analisis Deskriptif  
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Unit Analisis : Usaha dan Perusahaan 

Tingkat Penyajian Hasil 

Analisis 

: Kabupaten atau Kota 

 

 

VII. DISEMINAI HASIL 

Tercetak (Hardcopy) : Tidak 

Digital (Softcopy)  : Tidak 

Data Mikro : Tidak 
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SURVEI PERTANIAN TANAMAN SAYURAN BUAH SEMUSI  

DI KABUPATEN BERAU TAHUN 2025 

 

Tanggal Terbit  : 28 April 2025 

Kode Rekomendasi : - 

Cara Pengumpulan Data : Survei 

Wilayah Cakupan  : Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan Timur 

 

I. PENYELENGGARA 

Instansi Penyelenggara 

 

: Dinas Tanaman Pangan Holtikultura 

dan Peternakan Kabupaten Berau 

Alamat Lengkap  : Jl. Bujangga I 

Telepon : 08115407174 

Faksimile : - 

E-mail : distannak.berau@gmail.com 

 

II. PENANGGUNG JAWAB 

Nama : Suwardi 

Jabatan  

 

: Kepala Bidang Tanaman Pangan dan 

Hortikultura 

Alamat : Jl. Bujangga 

Telepon : 0851734351969 

Faksimile : - 

E-mail : distannak.berau @gmail.com 

 

III. PERENCANAAN DAN PERSIAPAN 

Latar Belakang Kegiatan 

Ketersediaan data dan informasi pertanaman komoditas pertanian sangat 

penting khususnya dalam pengambilan kebijakan dan sebagai tolok ukur 

tingkat keberhasilan pembangunan pertanian di suatu daerah. Salah satu 

komoditas pertanian penting di Kabupaten Berau adalah komoditas 

hortikultura yang merupakan salah satu penyumbang PDRB Kabupaten Berau. 
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Ketersediaan data dan informasi yang akurat akan komoditas Hortikultura di 

Kabupaten Berau yang merupakan salah satu penyumbang produksi 

hortikultura di Kalimantan Timur sangat penting. Informasi yang akurat dan 

periodik akan memudahkan seluruh stake holder sektor pertanian dalam 

memajukan pertanian di Kabupaten Berau. 

Salah satu komoditas hortikultura yang strategis di Kabupaten Berau adalah 

Sayuran Buah Semusim. Ketersediaan data dan informasi tersebut berupa luas 

panen dan produksi yang dihasilkan tanaman sayuran buah semusim. 

Tujuan Kegiatan 

Tujuan dari kegiatan pelaporan luas tanam dan produksi sayuran buah 

semusim ini adalah untuk mencatat data luas panen dan produksi sayuran buah 

semusim yang telah didapatkan dari pencacahan pada tingkat kecamatan 

Rencana Jadwal Kegiatan 

Kegiatan Tanggal Mulai Tanggal Selesai 

Perencanaan dan Persiapan 11 Desember 2025 29 Desember 2025 

Pelaksanaan Lapangan 01 Februari 2026 20 Januari 2027 

Pengolahan Data 02 Februari 2026 21 Februari 2027 

Analisis Data 01 Maret 2027 24 Maret 2027 

Penyajian Hasil 25 Maret 2027 30 Maret 2027 

Variabel yang Dikumpulkan 

Nama Variabel Definisi 

Referensi 

Waktu 

Luas Tanam Luas Tanam Sayuran atau Buah Semusim Dalam 

Satu Kecamatan. 

Sebulan Yang 

Lalu 

Luas Panen 

Habis/Bongkar 

Luas Panen Tanaman Sayuran Buah Semusim 

yang Dipanen Habis/Dibongkar dalam Periode 

Laporan. 

Sebulan Yang 

Lalu 

Luas Panen 

Belum Habis 

Luas Panen Tanaman Buah Sayuran Semusim 

(SBS) yang Dipanen Lebih Dari Satu Kali dan 

Belum Dibongkar pada Periode Laporan. 

Sebulan Yang 

Lalu 
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Nama Variabel Definisi 

Referensi 

Waktu 

Produksi Habis Hasil dari Luas Panen Tanaman Sayuran dan 

Buah Buahan Semusim yang Dipanen 

Habis/Dibongkar pada Periode Laporan. 

Sebulan Yang 

Lalu 

Produksi Belum 

Habis 

Hasil Dari Luas Panen Tanaman Sayuran dan 

Buah Buahan Semusim yang Dipanen tetapi 

Belum Habis/Dibongkar pada Periode Laporan. 

Sebulan Yang 

Lalu 

Luas Tanaman 

Akhir Bulan Yang 

Lalu 

Luas tanaman pada tanggal terakhir dari 

laporan yang lalu. Besarnya luas ini sama 

dengan luas tanaman pada awal bulan laporan. 

disini luas tanaman benih tidak dimasukkan. 

Tanggal 

Terakhir 

Periode 

Bulan Yang 

Lalu 

Luas Tanaman 

Akhir Bulan 

Laporan 

Luas tanaman yang mengalami kerusakan yang 

diakibatkan oleh serangan OPT (Organisme 

Pengganggu Tumbuhan), DFI (Dampak 

Fenomena Iklim) dan/atau oleh sebab lainnya 

(gempa bumi, dll), sedemikian rupa sehingga 

hasilnya kurang dari 11 persen dari keadaan 

normal. 

Tanggal 

Terakhir 

Periode 

Bulan 

Laporan 

Rata-rata harga 

jual di petani per 

kilogram 

Rata-rata harga jual di tingkat petani per satuan 

produksi yang telah ditentukan pada masing-

masing komoditas dalam satuan rupiah yang 

berlaku umum di kecamatan tersebut pada 

periode laporan. 

Tanggal 

Terakhir 

Periode 

Bulan 

Laporan 

 

IV. DESAIN KEGIATAN 

Kegiatan ini Dilakukan : Berulang 

Frekuensi Penyelenggaraan  : Bulanan 

Tipe Pengumpulan Data : Longitudinal Panel 
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Cakupan Wilayah 

Pengumpulan Data 

: Sebagian Wilayah Indonesia 

 

Wilayah Kegiatan 

 

: Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan 

Timur 

Metode Pengumpulan Data 

 

: 1.Wawancara 

2.Pengamatan 

Sarana Pengumpulan Data 

 

: Paper-assisted Personal Interviewing (PAPI) 

 

V. DESAIN SAMPEL 

Jenis Rancangan Sampel : Single Stage 

Metode Pemilihan Sampel 

Tahap Terakhir  

: Sampel Nonprobabilitas 

 

Metode yang Digunakan : Purposive Sampling 

Unit Sampel : Petani 

Unit Observasi : Petani 

Jumlah Responden : 100 

 

VI. PENGUMPULAN DATA 

Apakah Melakukan Uji Coba 

(Pilot Study) 

: Tidak 

Petugas Pengumpulan Data  : Staf Instansi Penyelenggara 

Persyaratan Pendidikan 

Terendah Petugas 

Pengumpualan Data 

: Sarjana 

 

 

Jumlah Petugas 

 

 

 

: 1. Supervisor/Penyelia/Pengawas : 1 Orang 

2. Pengumpul data/enumerator : 11 Orang 

Apakah Melakukan Pelatihan 

Petugas? 

: Ya 
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Metode Pemeriksaan Kualitas 

Pengumpulan DAta 

: Supervisi 

 

VII. PENGOLAHAN DAN ANALISIS 

Tahapan Pengolahan Data 

Penyuntingan (Editing) : Ya 

Penyandian (Coding) : Tidak 

Data Entry : Ya 

Penyahihan (Validasi) : Ya 

Metode Analisis : Analisis Deskriptif  

Unit Analisis : Lainnya - Kecamatan 

Tingkat Penyajian Hasil 

Analisis 

: 1. Kabupaten atau Kota 

2.Kecamatan 

VIII. DISEMINAI HASIL 

Tercetak (Hardcopy) : Tidak 

Digital (Softcopy)  : Ya 

Data Mikro : Tidak 
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PENUTUP 

 

Demikian Ringkasan Rekomendasi Kegiatan Statistik Sektoral Kabupaten 

Berau Tahun 2025 ini disusun sebagai acuan bagi Perangkat Daerah  dalam 

mendokumentasikan dan menyajikan data secara akurat, konsisten, dan 

mudah dipahami. Diharapkan Ringkasan ini mampu meningkatkan kualitas 

kegiatan statistik sektoral oleh Perangkat Daerah sehingga informasi statistik 

sektoral dapat dimanfaatkan secara optimal untuk perencanaan, evaluasi, dan 

penyusunan kebijakan daerah. Diharapkan Perangkat Daerah dapat 

menerapkan Rekomendasi ini secara berkelanjutan serta melakukan 

pembaruan sesuai perkembangan kebutuhan dan dinamika pengelolaan data 

di Kabupaten Berau. 


